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ABSTRAK 

 

Rahmawati, Andini, 2025. Penalaran Matematis Peserta didik Kelas XI pada 

Materi Program Linier Ditinjau dari Self Regulated Learning, Skripsi, 

Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing 

Skripsi: Dimas Femy Sasongko, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Penalaran Matematis, Program Linier, Self Regulated Learning 

 

 Penalaran matematis dikatakan sangat penting dalam mempelajari 

matematika. Faktanya, penalaran matematis  peserta didik dalam menyelesaikan 

soal cerita mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita matematika, yang 

menunjukkan lemahnya penalaran dalam masalah sehari-hari dengan kemandirian 

peserta didik dalam belajar. Kemandirian belajar yang dimaksud adalah proses 

dimana peserta didik secara aktif mengelola dan mengontrol proses belajarnya 

sendiri yang bsubjeksanya disebut dengan Self Regulated Learning (SRL). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penalaran matematis peserta didik 

SRL dengan tingkatan tinggi, sedang, dan rendah dalam menyelesaikan soal cerita 

pada materi program linier. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskripsi dengan pendekatan 

kualitatif. Teknik pemilihan subjek pada penelitian ini menggunakan angket SRL. 

Dan memperoleh 6 subjek yang terdiri dari 2 peserta didik yang memiliki tingkat 

SRL tinggi, 2 peserta didik yang memiliki tingkat SRL sedang, dan 2 peserta didik 

yang memiliki tingkat SRL rendah. Adapun teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan angket, tes penalaran matematis, dan wawancara. 

Analisis keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. Dalam 

penelitian ini teknik analisis data adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.     

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) self regulated learning tinggi 

bisa menyelesaikan soal dengan baik dan mampu pada saat mengerjakan tes 

penalaran matematis, 2) self regulated learning sedang tidak mampu dalam 

memanipulasi matematika, menentukan pola atau sifat dari gejala matematis. 3) self 

regulated learning rendah tidak mampu dalam memanipulasi matematika, 

menentukan pola atau sifat dari gejala matematis, dan menarik kesimpulan. 
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ABSTRACT 

 

Rahmawati, Andini, 2025. Mathematical Reasoning of Eleventh Grade Students on 

Linear Programming Matersubjekl in Terms of Self-Regulated Learning, 

Thesis, Mathematics Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University 

Malang. Thesis Advisor: Dimas Femy Sasongko, M.Pd. 

 

Keywords: Mathematical Reasoning, Linear Programming, Self-Regulated     

        Learning 

 

Mathematical reasoning is considered essential in learning mathematics. In 

reality, students often experience difficulties in solving word problems, which 

indicates weak reasoning in dealing with real-life mathematical situations and 

reflects their level of learning independence. This learning independence refers to 

a process in which students actively manage and control their own learning, 

commonly known as Self-Regulated Learning (SRL). This study aims to describe 

the mathematical reasoning abilities of students with high, medium, and low levels 

of SRL in solving word problems related to linear programming material. 

This research is a type of descriptive research with a qualitative approach. 

The subject selection technique in this study used the SRL questionnaire. And 

obtained 6 subjects consisting of 2 students who had a high SRL level, 2 students 

who had a moderate SRL level, and 2 students who had a low SRL level. The data 

collection technique in this study used a questionnaire, mathematical reasoning test, 

and interview. Analysis of data validity in this study used triangulation. In this 

study, data analysis techniques were data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. 

The results of this study indicate that 1) high self-regulated learning can 

solve problems well and does not experience difficulties when working on them, 2) 

moderate self-regulated learning experiences difficulties in manipulating 

mathematics, determining patterns or properties of mathematical phenomena. 3) 

low self-regulated learning experiences difficulties in manipulating mathematics, 

determining patterns or properties of mathematical phenomena, and drawing 

conclusions. 
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 ملخص
 

في مادة البرمجة الخطية من منظور التعلم المنظم التفكير الرياضي لطلبة الصف الحادي عشر   .٢٠٢٥حماواتي، أنديني،  
ذاتياً، رسالة جامعية، برنامج تدريس الرياضيات، كلية العلوم التربوية والتعليم، جامعة مولانا مالك إبراهيم 

 .ديمس فيمي ساسونكو، ماجستير في التربية  :مشرف الرسالة  .الإسلامية الحكومية مالانغ

 التفكير الرياضي، البرمجة الخطية، التعلم المنظم ذاتياً  :الكلمات المفتاحية

يقال إن التفكير الرياضي مهم جدًا في تعلم الرياضيات. والواقع أن التفكير الرياضي لدى الطلاب في حل  
المسائل القصصية يواجه صعوبة في حل المسائل القصصية الرياضية، مما يدل على ضعف التفكير في المسائل اليومية 

ية هي عملية يقوم فيها الطلاب بإدارة عملية التعلّم الخاصة  مع استقلالية الطالب في التعلم. إن استقلالية التعلّم المعن
ذاتياً المنظم  بالتعلّم  عادةً  يسمى  ما  وهو  بنشاط،  فيها  والتحكم  إلى وصف   .(SRL) بهم  الدراسة  تهدف هذه 

ذوي المستويات العالية والمتوسطة والمنخفضة في حل المسائل القصصية في مادة   SRL الاستدلال الرياضي لطلاب
 .برنامج الخطيال

هذا البحث هو نوع من البحوث الوصفية ذات المنهج الكيفي. واستخدم أسلوب اختيار الموضوع في  
،  SRLأشخاص يتألفون من طالبين يتمتعان بمستوى عالٍ من    6. وتم الحصول على  SRLهذه الدراسة استبيان  

. استخدمت تقنيات SRL، وطالبين يتمتعان بمستوى منخفض من  SRLوطالبين يتمتعان بمستوى متوسط من  
جمع البيانات في هذه الدراسة الاستبيانات واختبارات التفكير الرياضي والمقابلات. استخدم تحليل صحة البيانات  

 في هذه الدراسة التثليث. 
وقد أظهرت نتائج هذه الدراسة أن ذوي المستوى المرتفع من ذوي القدرات العالية في مجال الرياضيات  
يمكنهم حل المسائل بشكل جيد ولا يجدون صعوبة في حلها، بينما يجد ذوو القدرات المتوسطة صعوبة في التعامل 

وو القدرات المنخفضة في مجال الرياضيات  مع الرياضيات وتحديد أنماط أو خصائص الظواهر الرياضية، بينما يجد ذ
 .صعوبة في التعامل مع الرياضيات وتحديد أنماط أو خصائص الظواهر الرياضية واستخلاص الاستنتاجات
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan 

pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

 
A. HURUF 

 

 q = ق z = ز a = ا

 k = ك s = س b = ب

 l = ل sy = ش t = ت

 m = م sh = ص ts = ث

 n = ن dl = ض j = ج

 w = و th = ط h = ح

 h = هـ ـ zh = ظ kh = خ

 , = ء „ = ع d = د

 y = ي gh = غ dz = ذ

   f = ف r = ر

 

 

 

B.   Vokal Panjang                                      C. Vokal Diftong 

 
Vokal (a) panjang = â أو = aw   

Vokal (i) panjang = î  أي = ay   

Vokal (u) panjang = û أو = û   

   î = إي   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting bagi 

peserta didik. Karena mata pelajaran tersebut memiliki beberapa kegunaan sebagai 

alat, pola pikir, ilmu, dan pengetahuan. Sehingga hal tersebut bisa menjadi acuan 

dalam melaksanakan proses pembelajaran mata pelajaran matematika di sekolah 

(Astuti, 2021). Sejak tingkat Sekolah Dasar mata pelajaran matematika wajib 

diberikan kepada peserta didik, hal ini bertujuan untuk memastikan agar peserta 

didik memiliki kemampuan dalam berpikir logis, sistematis, analitis, kritis, dan 

cermat sejak dini. Konsep-konsep matematika yang berkaitan dengan satu sama    lain 

dan dianggap penting dan diperlukan untuk mengembangkan ilmu-ilmu lainnya 

(Cahya, 2020). Dengan demikian mata pelajaran matematika dinilai sebagai mata 

pelajaran yang penting bagi peserta didik, karena dapat melatih keterampilan serta 

kemampuan berpikir peserta didik yang dapat digunakan dalam berbagai aspek 

kehidupan. 

Tujuan pengajaran mata pelajaran matematika dinyatakan dalam 

Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 yakni mencakup agar peserta didik mampu 

menguasai konsep matematika, menerapkan penalaran, memecahkan masalah, 

memunculkan ide dengan menggunakan simbol, dan memiliki perilaku yang 

mengapresiasi manfaat matematika yang mendalam bagi kehidupan sehari - hari 

(Mendiknas 2006). Dan dalam peraturan National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM) (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran mata pelajaran 
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matematika bisa memenuhi beberapa syarat. Salah satunya adalah peserta didik 

harus memiliki penalaran dan pembuktian secara 

matematis. Oleh karena itu, penalaran matematis termasuk keterampilan mendasar 

yang harus dikuasai peserta didik ketika mengikuti pembelajaran mata pelajaran 

matematika di sekolah. 

Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) (2020), 

ada lima proses standar yang harus dimiliki oleh  peserta didik dalam pengetahuan 

sistematis, yaitu: pemecahan masalah (problem solving), representasi 

(representation), penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), serta koneksi 

(connection). Berdasarkan penjelasan tersebut salah satu proses standar yang harus 

dimiliki oleh peserta didik adalah penalaran. Penalaran adalah salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki dan dikuasai oleh peserta didik, maka dari itu 

penalaran sendiri perlu meningkatkan proses berpikir dan penalaran peserta didik 

dalam pembelajaran matematika untuk melatih diri peserta didik pada masa 

sekarang maupun masa yang akan mendatang.  

Penalaran matematis merupakan pondasi untuk membangun pengetahuan 

terhadap pembelajaran matematika. Sejalan dengan istilah tersebut, Romsih (2019) 

mengatakan bahwa penalaran matematis dan pembelajaran matematika saling 

berkaitan karena hal ini materi matematika membutuhkan penalaran untuk 

memahami materi tersebut. Sedangkan untuk penalaran sendiri dapat dilatih dan 

dipahami pada waktu belajar matematika. Berkat memiliki kemampuan penalaran, 

peserta didik mampu memperdalam konsep dengan cara mengembangkan konsep 

dari suatu permasalahan yang diberikan dan peserta didik mampu menyelesaikan 

permasalahan tersebut dengan kemampuan yang dimilikinya (Rohmah, 2020). 
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Suanto (2022) berpendapat bahwa penalaran matematis adalah proses berpikir 

matematis yang bertujuan untuk mencapai kesimpulan matematis berdasarkan 

fakta, konsep, dan metode yang relevan. 

Penalaran matematis juga penting dimiliki oleh peserta didik hal ini sejalan 

dengan pendapat Hendriana (2018), yang mengatakan bahwa penalaran matematis 

juga memiliki peran penting untuk membantu peserta didik tidak sekedar hanya 

mengetahui aturan, fakta, dan langkah-langkah penyelesaian masalah yang 

diberikan, tetapi juga memanfaatkan keterampilan bernalarnya dalam melakukan 

penerkaan dalam pengalamannya sendiri, sehingga peserta didik bisa menyimpulkan 

yang diperoleh dari pengalaman   tersebut untuk memperoleh penalaran matematika 

yang saling mengaitkan dan juga bisa menjadi pengalaman bermakna atau 

meaningfull learning. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan penalaran matematis perlu dimiliki   oleh setiap peserta didik. Selain itu 

juga peserta didik akan terbiasa untuk berpikir sistematis, ilmiah, kritis serta 

berpikir kreatif dalam mempelajari matematika. Tetapi sampai saat ini peserta didik 

menganggap mata pelajaran matematika itu sulit dan peserta didik beranggapan 

untuk menghindari pembelajaran matematika, padahal mata pelajaran diajarkan 

sejak dini dan di setiap jenjang pendidikan itu pasti ada. 

Penting bagi peserta didik memiliki penalaran matematis karena pada 

dasarnya sejalan dengan visi misi pada pembelajaran matematika yakni untuk 

memenuhi kebutuhan di masa yang akan mendatang. Berkaitan dengan hal tersebut, 

pentingnya memiliki keterampilan penalaran matematis telah ditekankan bahwa 

penalaran matematis penting dalam membantu peserta didik tidak hanya menghafal 

fakta, aturan, dan langkah-langkah pemecahan masalah tetapi juga menggunakan 
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keterampilan bernalarnya dalam menyelesaikan masalah dengan berdasarkan 

pengalamannya. Sehingga  kemampuan untuk memahami dalam konsep 

matematis yang saling berkaitan dan belajar secara bermakna (meaningfull 

learning) (Rosmayadi 2023). 

Pemerintah telah menerapkan kurikulum merdeka yang telah memberikan 

ruang kepada peserta didik untuk mengembangkan kreativitasnya, baik berupa ide 

maupun pemikiran yang dimilikinya selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Penalaran dapat diwujudkan untuk peserta didik mampu menjawab tantangan dan 

berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah di masa depan yang semakin rumit 

(Gerson Ratumanan & Tetelepta, 2019). Meskipun penting bagi peserta didik untuk 

memperoleh penalaran matematis dalam proses pembelajaran matematika, namun 

fakta menunjukkan bahwa penalaran matematis yang dimiliki peserta didik masih 

berbeda-beda. 

Pada penelian ini, peneliti berfokus pada penalaran matematis materi 

program linier. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru 

mata pelajaran matematika kelas XI MAN 2 Kabupaten Malang ketika peneliti 

melaksanakan AM (Asistensi Mengajar), di sekolah tersebut terdapat beberapa 

peserta didik mengalami kesulitan pada saat menyelesaikan soal cerita. Sesuai hasil 

wawancara dengan guru matematika bahwa sebagian besar peserta didik bingung 

dalam memahami soal cerita. berikut ini salah satu hasil pengerjaan tugas peserta 

didik dalam menyelesaikan soal cerita. 
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Gambar 1. 1 Soal Penugasan 

Berdasarkan soal tersebut, peserta didik tidak mampu menyelesaikan soal 

cerita yang diberikan. Dibawah ini merupakan contoh hasil pengerjaan tugas 

peserta didik pada Gambar 1.2 berikut ini. 

 
Gambar 1. 2 Hasil Pekerjaan Peserta Didik 

Pada Gambar 1.2 diketahui bahwa peserta didik tidak mampu 

menyelesaikan soal cerita tersebut. Karena terdapat kesalahan pada saat 

memanipulasi matematika maka jawaban hingga selesai salah. Sehingga untuk 

menyelesaikan soal cerita harus memiliki penalaran matematis yang baik. Oleh 

karena itu, peneliti akan meneliti penalaran matematis dengan materi program 

linier, karena materi program linier dianggap sebagai materi yang dekat dengan 

kehidupan sehari - hari. Materi tersebut  dapat dipelajari dengan baik jika peserta 

didik mempunyai penalaran yang baik, dan dipengaruhi juga dengan kemandirian 

Salah  
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peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita pada materi program linier. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sukirwan, Dwijanto, dan Hartono 

(2020) yang menyatakan bahwa kemampuan penalaran matematis yang baik 

tercermin dari kecakapan siswa dalam memahami konsep, mengaitkan informasi, 

dan menarik kesimpulan logis dari permasalahan yang dihadapi. Penalaran 

matematis tidak muncul secara instan, melainkan membutuhkan keterlibatan aktif 

siswa dalam mengelola proses berpikirnya secara mandiri. Dalam hal ini, self 

regulated learning berperan penting karena memungkinkan siswa untuk 

merencanakan, memantau, dan mengevaluasi langkah-langkah yang diambil dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Peserta didik yang mampu mengatur proses 

belajarnya secara mandiri cenderung lebih terampil dalam menalar, menyusun 

argumen, serta memverifikasi solusi secara kritis. Oleh karena itu, penalaran 

matematis yang baik sangat bergantung pada sejauh mana siswa memiliki 

kemandirian dalam belajar. 

Kemandirian belajar atau Self Regulated Learning adalah kemampuan 

untuk mengendalikan diri dalam berpikir maupun tindakan (Ruswana, 2018). Self 

Regulated Learning adalah kegiatan peserta didik untuk meningkatkan 

kemampuannya didalam dirinya dalam proses pembelajaran, keinginan untuk 

mengubah realitas pembelajaran matematika menjadi sesuatu yang menarik dan 

mengupayakan untuk mengatur waktu dan lingkungan belajar peserta didik Lodge 

(2018). Self Regulated Learning dapat diartikan bahwa peserta didik mampu 

meningkatkan kemampuannya untuk mengendalikan diri agar belajar secara 

mandiri dan sangat penting bagi peserta didik. Maka peneliti akan meninjau Self 

Regulated Learning pada materi program linier kelas XI. 
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Mengingat pentingnya penalaran matematis pada materi program linier, 

dan belum pernah dilakukan analisis terhadap penalaran matematis peserta didik 

kelas XI     MAN 2 Kabupaten Malang, serta belum diperhitungkan Self Regulated 

Learning sebagai salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penalaran matematis 

peserta didik, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Penalaran Matematis Siswa Kelas XI pada Materi Program Linier Ditinjau dari Self 

Regulated Learning”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan, maka penelitian ini dapat 

diketahui bahwa memiliki rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana penalaran matematis peserta didik Self Regulated Learning tinggi 

dalam menyelesaikan soal program linier? 

2. Bagaimana penalaran matematis peserta didik Self Regulated Learning sedang 

dalam menyelesaikan soal program linier? 

3. Bagaimana penalaran matematis peserta didik Self Regulated Learning rendah 

dalam menyelesaikan soal program linier? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan, maka penelitian ini dapat 

diketahui bahwa memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan penalaran matematis peserta didik Self Regulated 

Learning    Tinggi dalam menyelesaikan soal program linier 

2. Untuk mendeskripsikan penalaran matematis peserta didik Self Regulated 
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Learning Sedang dalam menyelesaikan soal program linier 

3. Untuk mendeskripsikan penalaran matematis peserta didik Self Regulated 

Learning Rendah dalam menyelesaikan soal program linier 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

 

a. Untuk Guru 

 

Tujuan dari penelitian ini bisa menjadikan sebagai wawasan bagi guru 

pada saat pembelajaran jika cocok dengan peserta didik oleh karena itu bisa untuk 

menaikkan penalaran matematis peserta didik. 

b. Untuk Sekolah 

 

Tujuan dari penelitian ini dapat dijadikan acuan pada saat menyelesaikan 

permasalahan atau mengevaluasi program kebijakan madrasah agar dapat lebih 

menunjang penalaran matematis peserta didik ditinjau dari segi Self Regulated 

Learning. 

c. Untuk Lembaga 

Tujuan dari penelitian ini bisa untuk menjadi menambah pengetahuan, salah 

satunya pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yang bisa menjadikan rujukan 

dan daftar rujukan di perpustakaan tersebut yang bisa dikembangkan selanjutnya. 

d. Untuk Penulis 

 

Tujuan dari penelitian ini agar bisa memberi pengetahuan, pengalaman, 

dan wawasan untuk peneliti seberapa pentingnya penalaran matematis dengan Self 

Regulated Learning, sehingga dapat mengidentifikasi hambatan yang timbul saat 

pembelajaran berlangsung. Serta sebagai syarat kelulusan Sarjana S1. 
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E. Orisinalitas Penelitian 

Penelitian terdahulu berhubungan pada rencana penelitian, ada beberapa 

penelitian terdahulu, yang disajikan dalam Tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1 Orisinalitas penelitian 

No Nama Penulis Judul Penelitian 

Terdahulu 

Persamaan Perbedaan 

1. Nurfadilah, & 

Suhendra, S. 

Jurnal 

Pendidikan 

Matematika 

(2020).  

Kemampuan 

Penalaran 

Matematis Peserta 

Didik Berdasarkan 

Self Regulated 

Learning 

Persamaan 

penelitian ini 

menggunaka n 

metode 

kualitatif 

deskriptif 

Persamaan 

fokus dalam 

membahas 

penalaran 

matematis 

Objek 

penelitian, 

subjek 

penelitian dan   

materi berbeda 

2. Pratiwi, D., & 

Sulastri, E. 

Jurnal 

Matematika 

dan 

Pembelajaran, 

(2020). 

Kemampuan 

Penalaran Peserta 

Didik dalam 

Menyelesaikan 

Soal Program 

Linear Ditinjau 

dari Gaya Belajar 

Dan SRL 

Persamaan 

menggunaka 

n metode 

kualitatif 

deskriptif 

 

persamaan 

menggunaka n 

subjek peserta 

didik  tingkat 

SMA/MA 

Perbedaan 

pada tujuan, 

penelitian 

jumlah subjek 

dan materi 

 

 

 

F. Definisi Istilah 

Untuk mencegah kesalahpahaman mengenai makna yang dipakai dalam 

penelitian ini istilah tersebut didefinisikan sebagai berikut: 

1. Penalaran matematis merupakan berpikir secara logis untuk menghasilkan 

sebuah kesimpulan dalam menyelesaikan masalah matematika.  

2. Self Regulated Learning merupakan kegiatan peserta didik untuk      meningkatkan 

kemampuannya didalam dirinya dalam proses pembelajaran, keinginan untuk 
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mengubah realitas pembelajaran matematika menjadi sesuatu    yang menarik dan 

mengupayakan untuk mengatur waktu dan lingkungan belajar peserta didik, 

dalam beberapa tingkatan tinggi, sedang, dan rendah. Untuk kriteria kualifikasi 

kemandirian belajar peserta didik. 

3. Program linier adalah  suatu metode dalam matematika yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah optimasi, yaitu mencari nilai maksimum atau minimum 

dari suatu fungsi tujuan (fungsi objektif). 

 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika penulisan ini, peneliti menyajikan laporan dalam 

beberapa bab yang memiliki tujuan untuk mempermudah dalam mencari informasi 

yang dibutuhkan, serta dapat menunjukkan penyelesaian pekerjaan secara 

matematis. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

BAB I. Pendahuluan, berisi dari bab pertama meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi 

istilah, dan sistematika penulisan. 

BAB II. Tinjauan Pustaka, berisi tentang kajian teori, perspektif teori dalam islam, 

kerangka berpikir. 

BAB III. Metode Penelitian peneliti membahas langkah-langkah yang harus 

dilakukan saat penelitian, metode dan jenis penelitian, keberadaan peneliti, lokasi 

penelitian, data dan sumber data, cara pengumpulan data, analisis data, dan tahapan 

penelitian. 

BAB IV. Paparan Data dan Hasil Penelitian, Pada bab ini berisikan paparan data 
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dari hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti. 

BAB V. Pembahasan, Pada bab ini berisikan terkait uraian dari hasil penelitian dan 

hasil pembahasan dari penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti. 

Bab VI. Penutup. Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dalam skripsi 

ini berdasarkan dengan analisis yang dilakukan peneliti serta saran untuk guru, 

peserta didik dan, peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Penalaran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonessubjek (KBBI), penalaran berasal 

dari kata “nalar” yang artinya yaitu tindakan atau aktivitas seseorang yang berkaitan 

dengan berpikir secara logis. Ketika seseorang sedang dalam bernalar, maka orang 

tersebut sedang melakukan aktivitas kognitif sehingga tidak bisa diketahui secara 

langsung oleh orang lain. Namun, proses bernalar setiap orang dapat diketahui dari 

bagaimana orang tersebut menyelesaikan permasalahannya. 

Penalaran merupakan salah satu cara berpikir logis dalam membuat bahan 

pemikiran untuk menemukan kebenaran yang berupa pengetahuan (‘Aini, 2020). 

Penalaran merupakan proses berpikir untuk menarik kesimpulan yang   berdasarkan 

pernyataan-pernyataan sebelumnya menggunakan cara yang logis (Hidayati, 2015). 

Menurut Rosita (2014), menyatakan bahwa penalaran  merupakan suatu kegiatan, 

proses, atau aktivitas berpikir logis untuk menarik kesimpulan berdasarkan pada 

pernyataan yang kebenarannya sudah dibuktikan sebelumnya. Berdasarkan definisi 

yang teruraikan, maka penulis mengartikan bahwa penalaran merupakan proses 

berpikir logis berdasarkan pernyataan yang sudah terbukti kebenarannya untuk 

menemukan suatu kesimpulan. 

Penalaran dibagi menjadi dua yaitu penalaran deduktif dan induktif. 

Penalaran deduktif adalah cara berpikir seseorang dimana terjadi penarikan 

kesimpulan dari pernyataan umum menuju khusus (Sumartini, 2015). Sedangkan 

penalaran induktif adalah proses berpikir dengan mengambil suatu pernyataan 
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baru dari pernyataan yang khusus (Sumartini, 2015). Shadiq    (2019), menyatakan 

bahwa indikator penalaran yang dicapai oleh peserta didik yaitu kemampuan dalam 

menyajikan pernyataan secara lisan, tulisan, gambar maupun diagram, kemampuan 

dalam mengajukan dugaan, kemampuan melakukan manipulasi, kemampuan 

menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap fakta yang ada, 

kemampuan membuat kesimpulan dari pernyataan, memeriksa kesahihan suatu 

argumen, menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi (Yustitsubjek, 2017). Berdasarkan penjelasan tersebut, bahwa dapat 

disimpulkan penalaran merupakan berpikir logis untuk menarik kesimpulan dari 

fakta yang diketahui atau                            diasumsikan. 

2. Penalaran Matematis 

 

Penalaran matematis menurut (Saxton, 2019) Merupakan inti dalam 

kecerdasan manusia. Penalaran matematis dikatakan sangat penting dalam 

mempelajari matematika dikarenakan masalah matematika tidak dapat dipecahkan 

berdasarkan pengalaman dan bukti, melainkan dengan menggunakan aturan 

tertentu untuk menarik kesimpulan. Artinya adalah seseorang dapat bernalar jika 

memiliki pengetahuan tentang fakta-fakta atau asumsi-asumsi sebelumnya yang 

dapat ditarik untuk menjadi sebuah kesimpulan. 

Penalaran matematis adalah suatu proses untuk menarik kesimpulan 

terhadap konsep matematika yang berdasarkan pernyataan-pernyataan matematis 

yang telah terbukti benar (Aprianti 2021). Penalaran matematis juga dapat diartikan 

suatu proses berpikir untuk menarik kesimpulan (Handayani 2015). Adapun 

menurut Yusdiana (2018), penalaran matematis diartikan bahwa bagian  paling 

penting dalam berpikir logis dengan melibatkan proses menggeneralisasi dan 
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menarik kesimpulan yang valid dengan berdasarkan keterkaitan antara ide - ide 

sebelumnya.  

Menurut Sumarmo (2018), ada beberapa indikator penalaran matematis 

yaitu sebagai berikut: 

a. Menarik kesimpulan logis 

b. Memberikan penjelasan dengan model, fakta, sifat-sifat, dan hubungan 

c. Memperkirakan jawaban dan proses solusi 

d. Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematis 

e. Menyusun dan mengkaji konjektur 

f. Merumuskan lawan, mengikuti aturan inferensi, memeriksa validitas    

argumen 

g. Menyusun argumen yang valid 

h. Menyusun pembuktian langsung, tak langsung, dan menggunakan induksi 

matematis 

 

Indikator penalaran matematis peserta didik menurut peraturan Dirjen 

Dikdasmen (2014) adalah sebagai berikut: 

a. Mampu menyajikan pernyataan matematis secara tertulis, gambar, lisan dan 

diagram 

b. Mampu mengajukan dugaan 

c. Mampu memanipulasi matematika 

d. Mampu membuat tingkatan, tingkat bukti dan memberikan tingkat terhadap 

bukti tersebut disertai solusi 

e. Mampu menyimpulkan dari suatu pernyataan  

f. Mampu memeriksa argumen dengan valid 

g. Mampu menemukan pola atau sifat atas fenomena dalam matematika untuk 

digeneralisasikan 

 

Berdasarkan tingkatan penalaran matematis yang dikemukakan di atas, 

yang digunakan pada penelitian ini menyesuaikan dengan tahapan menyelesaikan 

soal cerita. Indikator penalaran matematis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menurut Dirjen Dikdasmen (2014) sebagai berikut: 

a. Menyajikan pernyataan matematis secara tertulis adalah kemampuan peserta 

didik pada saat menulis informasi yang didapat pada soal dengan menyebutkan 

apa yang diketahui. 
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b. Manipulasi matematika merupakan kemampuan peserta didik menuliskan 

tahapan penyelesaian permasalahan yang diambil dengan menyesuaikan 

algoritma penyelesaiannya dan mengoperasikan matematika yang diperlukan 

dengan benar untuk menemukan jawabannya. 

c. Menentukan pola atau sifat gejala matematis merupakan kemampuan peserta 

didik dalam memilih model atau pola matematika untuk menganalisis 

permasalahan yang sesuai dengan kebutuhan. 

d. Menarik kesimpulan merupakan kemampuan peserta didik dalam menarik 

kesimpulan yang menekankan ketekunan peserta didik dalam menentukan 

kebenaran suatu pernyataan tertentu. 

3. Self Regulated Learning 

Self Regulated Learning terdiri dari kata “self regulated” dan “learning”. 

Self regulated berarti sikap pengelolaan diri, sedangkan learning adalah belajar. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Self Regulated Learning adalah belajar mengatur diri 

atau mengelola atau mengatur diri dalam belajar (Arumsari, 2016). 

Menurut Yoenanto (2010) Self Regulated Learning didefinisikan sebagai 

cara   seseorang untuk memonitor, mengontrol, dan mengarahkan aspek-aspek 

proses kognitif dan perilakunya. Self Regulated Learning dapat digambarkan 

sebagai sebuah siklus karena feedback dari tingkah laku sebelumnya digunakan 

untuk membuat penyesuaian dalam usaha belajar. Penyesuaian belajar menentukan 

tahapan-tahapan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dari uraian di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa Self Regulated Learning adalah proses dimana 

peserta didik mengatur pembelajarannya sendiri secara sistematis kemudian 

berusaha untuk memantau, mengatur, dan mengendalikan kognisi, motivasi, dan 



 

16 
 

 

 

perilaku ke arah pencapaian tujuan. 

Kemandirian peserta didik atau juga bisa disebut dengan Self Regulated 

Learning sangat penting untuk dimiliki oleh peserta didik. Pada umumnya, peserta 

didik yang memiliki jiwa mandiri akan terlihat pada prestasi yang dimilikinya. 

Belajar mandiri merupakan usaha untuk melakukan kegiatan belajar secara sendiri 

maupun dengan bantuan dengan orang lain berdasarkan motivasinya sendiri untuk      

menguasai suatu materi dan suatu kompetensi tertentu sehingga dapat digunakan  

untuk memecahkan masalah yang dijumpai di dunia nyata (Amir Risnawati, 2015). 

Peserta didik Self Regulated Learning merupakan peserta didik yang 

mempunyai pengetahuan tentang strategi pembelajaran yang efektif dan bagaimana 

serta kapan menggunakannya, selain itu juga peserta didik yang mandiri termotivasi 

dengan pembelajaran itu sendiri, bukan hanya oleh nilai ataupun persetujuan orang 

lain dan mereka mampu bertahan dengan tugas jangka panjang hingga tugas 

tersebut terselesaikan (Slavin, 2019). 

Self Regulated Learning merupakan sebuah proses belajar dimana setiap 

peserta didik memiliki inisiatif dengan ataupun tanpa bantuan orang lain, dalam hal 

menentukan kegiatan belajarnya, seperti menentukan tujuan belajar, sumber 

belajar, kebutuhan belajar, strategi belajar dan mengevaluasi proses kegiatan belajar 

(Supriani, 2016). Self Regulated Learning peserta didik diperlukan agar mempunyai 

tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya sendiri. Selain itu, 

dalam mengembangkan kemampuan belajar dan kemauan sendiri, sikap tersebut 

harus dimiliki oleh peserta didik sebagai peserta didik karena hal tersebut adalah 

ciri-ciri yang dimiliki dari kedewasaan seorang yang terpelajar. Dari beberapa 

definisi dapat kita simpulkan bahwa, Self Regulated Learning merupakan suatu 
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kemampuan belajar peserta didik yang dimiliki sikap mandiri sehingga    tidak 

bergantung kepada orang lain, karena mereka memiliki kemauan dan rasa tanggung 

jawab dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. 

Menurut Sumarmo (2018) komponen kemampuan Self Regulated 

Learning sebagai berikut: 

a. Inisiatif belajar 

b. Mendiagnosa kebutuhan belajar 

c. Menetapkan target dan tujuan belajar 

d. Mengontrol kemajuan belajar 

e. Memandang kesulitan sebagai tantangan 

f. Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan 

g. Memilih dan menerapkan strategi belajar 

h. Mengevaluasi proses dan hasil belajar 

i. Memiliki self-concept atau  konsep diri 

 

Menurut Dembo (2016) menjelaskan bahwa komponen kemampuan Self 

Regulated Learning sebagai berikut: 

a. Komponen cognitive berpengaruh kepada cara menggunakan strategi belajar 

untuk memahami dan mengingat informasi; 

b. Komponen metacognitive yaitu berkaitan dengan rencana, menetapkan 

tujuan, pemantauan, dan evaluasi; 

c. Komponen motivation melibatkan memotivasi diri, bertanggung jawab atas 

berhasil atau gagalnya seseorang, mengmbangkan efikasi diri, bermanfaat 

untuk meningkatkan usaha dan ketekunan bagi seseorang 

d. Komponen behavior yaitu meliputi mencari bantuan serta menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung, komponen behavior ini dijadikan 

sebagai dasar bagi teoretis. 

 

Dalam Abd. Mukhid (2018) komponen Self Regulated Learning dibagi 

menjadi lima komponen yang dikelompokkan dalam dua kategori sebagai berikut: 

a. Proses memperoleh informasi, meliputi kesiapsiagaan (menerima dan 

mengikuti alur informasi dan monitoring) 

b. Proses transformasi atas kemampuan memiliki, menghubungkan, dan 

merencanakan 

 

Untuk mengembangkan Self Regulated Learning memerlukan indikator 

sebagai tolak ukur dalam menentukan Self Regulated Learning peserta didik. 
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Adapun beberapa indikator pada Self Regulated Learning yaitu sebagai berikut: 

a. Inisiatif belajar 

b. Memiliki kemampuan menentukan nasib diri sendiri 

c. Mendiagnosa kebutuhan belajar 

d. Kreatif dan inisiatif dalam memanfaatkan sumber belajar dan memiliki strategi 

untuk belajar 

e. Memonitor, mengatur dan mengontrol belajar 

f. Mampu menahan diri 

g. Membuat keputusan secara mandiri 

h. Mampu mengatasi masalah (Lestari, 2018) 

 

Indikator Self Regulated Learning yang ditemukan oleh Heris Hendriana       

(2018) yaitu sebagai berikut: 

a. Berinisiatif belajar dengan maupun tanpa bantuan orang lain 

b. Mendianosis kebutuhan belajarnya sendiri 

c. Memilih tujuan belajar 

d. Memilih atau menggunakan sumber belajar 

e. Memilih strategi belajar dan mengevaluasi hasil belajarnya sendiri 

f. Bekerja sama dengan orang lain 

g. Membangun makna 

h. Mengontrol diri 

 

Indikator Self Regulated Learning lainnya ditemukan oleh Sumarmo ( 2018)  

yaitu sebagai berikut: 

a. Inisiatif dan motivasi belajar intrinsik 

b. Mendiagnosa kebutuhan belajar 

c. Menerapkan target belajar 

d. Memonitoring, mengatur dan mengontrol belajar 

e. Memandang kesulitan sebagai tantangan 

f. Memanfaatkan dan mencari sumber belajar yang relevan 

g. Memilih untuk menerapkan strategi belajar 

h. Mengevaluasi proses dan hasil belajar 

i. Efikasi diri 

 

Berdasarkan paparan yang dikemukakan, peneliti mengambil indikator 

Self  Regulated Learning peserta didik yang dikemukakan oleh Heris Hendriana 

(2018). Berikut ini adalah skala likert yang digunakan pada angket Self Regulated 

Learning pada Tabel 2.1 sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 Pemberian Skor Self Regulated Learning Peserta didik 

Jawaban Positif Negatif 

Sangan Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

(Sumber:Riduwan, 2020) 

 

Peneliti mengelompokkan kriteria Self Regulated Learning peserta didik 

pada Tabel 2.2 berikut ini: 

Tabel 2.2 Kriteria Pengelompokan Self Regulated Learning 

Kriteria Skor Angket/ 

Kuesioner 

Keterangan 

𝑥 ≥ (x̄ + 𝑆𝐷) Tinggi 
(x̄ + 𝑆𝐷) < 𝑥 < (x̄ − 𝑆𝐷) Sedang 

𝑥 ≤ (x̄ − 𝑆𝐷) Rendah 

(Ramon Muhandaz & Trisnawita, 2018) 

 
Keterangan: 

 

x̄ = rata-rata skor atau nilai peserta didik 

 

SD = simpangan baku dari skor atau nilai peserta didik 

 

x = skor 

 

Faktor yang mempengaruhi Self Regulated Learning, usaha untuk 

mencapai Self Regulated Learning pada peserta didik tidak terlepas dari faktor yang 

mendasari terbentuknya kemandirian peserta didik itu sendiri. Faktor tersebut 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan yang selanjutnya dan 

akan menentukan seberapa jauh seorang individu bersikap dan berpikir secara 

mandiri. Menurut Zimmerman (Farichah, 2012) faktor yang mempengaruhi Self 

Regulated Learning adalah sebagai berikut: 

a. Faktor pribadi (Personal) 

 

Individu yang memiliki pengaruh pribadi seperti pengetahuan yang 
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dimiliki oleh peserta didik, tujuannya sebagai hasil proses berpikir peserta   didik, dan 

efeksi sebagai bentuk emosi yang dimiliki oleh peserta didik dapat mempengaruhi 

Self Regulated Learning. 

b. Faktor perilaku (Behavior) 

 

Tindakan peserta didik yang memanipulasi lingkungan sebagai tindakan 

proaktif seperti meminimalisir gangguan berupa polusi udara (noise) bagi peserta 

didik yang suka belajar di lingkungan yang sepi,   mengatur cahaya pada ruangan 

tempat belajar dan menata meja belajar. 

c. Faktor lingkungan (Environment) 

 

Lingkungan merupakan peran penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan minat belajar bagi peserta didik. Melalui berinteraksi dengan 

lingkungan sekitarnya, peserta didik dapat mengembangkan minat belajarnya, 

memulai pergaulan, peserta didik lainnya akan berpengaruh minatnya. Minat 

dapat diperoleh dari pengalaman anak serta lingkungan tempat tinggal. sekitar 

lingkungan tersebut meliputi keluarga sebagai tempat untuk mengasuh anak, 

sekolah adalah tempat untuk mendidik, dan    masyarakat sekitar tempat bergaul dan 

bermain dalam kehidupan sehari - hari. Lingkungan yang paling dekat dengan anak 

adalah keluarga, karena keluarga adalah tempat pertama yang dikenal oleh anak.    

Oleh karena itu, orang tua memiliki kewajiban yang sangat penting untuk   mendidik 

anak ke arah yang lebih baik. 

Dengan demikian dapat kesimpulan bahwa mencapai Self Regulated 

Learning tidak lepas dari faktor itu sendiri, karena peserta didik dapat dipengaruhi 

oleh faktor dari dalam diri peserta, perilaku ataupun pengaruh dari luar seperti 

sistem pendidikan di sekolah, dan sistem kehidupan di masyarakat. 



 

21 
 

 

 

4. Program Linier 

 

a. Pengertian program linier 

 

Ilmu yang sangat praktis dan banyak digunakan adalah program linier.  

Salah satu teknik untuk penyelesaian masalah optimasi adalah program linier.  

Dengan kata lain, program linier adalah metode untuk menentukan nilai optimum 

suatu tujuan yaitu maksimum dan minimum juga tetap memperhatikan batasan 

tertentu. Memahami nilai-nilai optimal sangat penting  dan sering diterapkan baik 

dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam aktivitas  yang berhubungan dengan 

matematika, yang muncul sebagai naratif (Syahputra, 2017). 

Materi program linier selalu dipakai untuk mencari nilai optimum (nilai 

maksimum dan minimum) sesuai dengan tahapan penyelesaian  masalah program 

linier, maka tidak dapat dipisahkan dari soal cerita yang berkaitan baik dengan 

aktivitas matematika maupun aktivitas dalam kehidupan  sehari - hari. Salah satu 

bidang matematika terapan yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi berbagai 

permasalahan yang muncul pada kehidupan sehari- hari adalah program linier. 

b. Penyelesaian program linier 

 

1. Model Matematika 

Ada dua macam fungsi dalam model matematika untuk permasalahan 

program linier yaitu fungsi tujuan dan fungsi objektif serta kendala dan batasan. 

Sasaran atau target yang dioptimalkan untuk dicapai mengingat kendala yang ada 

dijelaskan oleh fungsi tujuan. Langkah pertama dalam memodelkan masalah ini 

adalah memulai dengan sebuah contoh. Setiap soal program linier memiliki model 

matematika yang bsubjeksanya terdiri dari dua bagian yaitu fungsi kendala dan 

yang berbentuk pertidaksamaan linier dan fungsi tujuan  
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 𝑧 =  𝑓(𝑥, 𝑦)  =  𝑎𝑥 +  𝑏𝑦 (Zulyadaini, 2016). 

 

Gambar 2.1 Bagan Tahapan Penyelesaian Soal Cerita 

 

Contoh soal: 

 

Seorang pedagang menjual 2 jenis sayur, yaitu timun dan wortel. Tempat berjualan 

hanya mampu menampung sayur sebanyak 60 kg. Pedagang itu mempunyai modal 

Rp. 140.000,00. Harga beli timun adalah Rp.2.500,00/kg dan harga beli wortel Rp. 

2.000,00/kg. Keuntungan yang didapatkan dari hasil  jual timun Rp. 1.500,00/kg 

dan wortel Rp.1.250,00/kg. Tentukan model matematika dari soal cerita tersebut. 

 

Penyelesaian: 

 

Permasalahan tersebut bisa disusun dalam bentuk Tabel 2.3 sebagai berikut. 

 

Tabel 2.3 Penjelasan Soal Cerita 

 Timun Wortel Maksimum 

Banyaknya sayur X Y 60 

Pembelian 2.500 2.000 140.000 

Keuntungan 1.500 1.250 - 

 

a. Fungsi tujuan yaitu 𝑧 = 𝑓(𝑥, 𝑦) = 1.500𝑥 +  1.250𝑦 

 

b. Sayuran yang bisa ditampung di kios tersebut memenuhi pertidaksamaan 𝑥 +𝑦 

≤ 60 
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c. Sayuran yang dibeli oleh pedagang memenuhi pertidaksamaan 2.500𝑥 + 2.000𝑦 

≤ 140.000 

d. Maka 𝑥 ≥ 0 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ≥ 0 

 

Maka, model matematika dari permasalahan tersebut yaitu  fungsi tujuan 𝑧 = 𝑓(𝑥, 

𝑦) = 1.500𝑥 + 1.250𝑦 

Dengan fungsi kendala 

𝑥 + 𝑦 ≤ 60 

 

2.500𝑥 + 2.000𝑦 ≤ 140.000 

 

𝑥 ≥ 0 

 

𝑦 ≥ 0 

 

2. Masalah program linier 

Pada program linier, tujuannya adalah untuk memaksimalkan fungsi 

tujuan dengan tetap memperhitungkan batasan yang dikenakan padanya. Fungsi 

tujuan program linier dengan dua variabel x dan y dioptimalkan fungsi tujuan 

mempunyai bentuk umum sebagai berikut. 𝑧 = 𝑓(𝑥, 𝑦) = 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 dengan a,b 

bilangan real, 𝑎 ≠ 0 𝑑𝑎𝑛 𝑏 ≠ 0. Pada contoh soal cerita di atas fungsi tujuan yang 

hendak dimaksimumkan adalah 𝑧 = 𝑓(𝑥, 𝑦) = 1.500𝑥 + 1.250𝑦 dan fungsi 

kendalanya adalah 𝑥 + 𝑦 ≤ 60, 2.500𝑥 + 2.000𝑦 ≤ 140.000, 𝑥 ≥ 0, 𝑦 ≥ 0. 

Tujuan dari permasalahan di atas yaitu untuk mengetahui berapa banyak 

wortel dan mentimun yang perlu dibeli untuk mendapatkan uang sebanyak-

banyaknya. Untuk memaksimalkan fungsi tujuan 𝑧 = 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦, peserta didik harus 

mengidentifikasikan titik (x,y) menghasilkan nilai z tertinggi. Pada  batasan fungsi 

yang diberikan, setiap pertidaksamaan linier harus dipenuhi oleh titik (x,y) yang 

menghasilkan nilai z terbesar. Peserta didik mengidentifikasikan nilai (x,y) yang 
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menghasilkan nilai z terkecil ketika meminimalkan suatu fungsi. 

Model matematika yang terdapat pada contoh soal dipaparkan dalam uraian 

soal sebagai ilustrasi suatu soal yang berusaha memaksimalkan fungsi tujuan. 

Dengan demikian, masalah program linier sebagai berikut, fungsi    tujuan 𝑧 = 𝑓(𝑥, 

𝑦) = 1.500 + 1.250𝑦 dan fungsi kendalanya adalah. 

𝑥 + 𝑦 ≤ 60 

 

2.500𝑥 + 2.000𝑦 ≤ 140.000 

 

𝑥 ≥ 0 

 

𝑦 ≥ 0 

Daerah penyelesaian dihasilkan dengan menerapkan gagasan sistem 

pertidaksamaan linier dua variabel, seperti terlihat pada Gambar 2.2 berikut. 

 

Gambar 2.2 Grafik Penyelesaian 

Setelah itu, cari nilai titik C yang merupakan titik potong dari garis 

 

𝑥 + 𝑦 = 60 𝑑𝑎𝑛 2.500𝑥 + 2.000𝑦 = 140.000 menggunakan metode  eliminasi dan 

substitusi. 

𝑥 + 𝑦 = 60         x 2.000 

           2.500𝑥 + 2.000𝑦 = 140.000 x 1 

 



 

25 
 

 

 

2.000𝑥 + 2    .000𝑦 = 120.000 

 

2.500𝑥 + 2.000𝑦 = 140.000 – 

 

−500𝑥                  = −20.000 

 

𝑥                          = 40 

 
 

Subtitusikan nilai 𝑥 = 40 ke persamaan 𝑥 + 𝑦 = 60 

 

𝑥 + 𝑦 = 60 40 + 𝑥 = 60 

𝑥 = 60 – 40 

 

𝑥 = 20 

 

Jadi titik C adalah (40,20) 

 

  Dari penyelesaian tersebut diperoleh titik 𝐴 (0,60), 𝐵 (56,0), 𝐶 (40,20), 𝐷 

(0,0) . Tujuan dari soal ini adalah untuk menentukan nilai maksimum dari nilai z. 

Maka dengan cara mensubstitusikan pada fungsi 𝑧 = 𝑓(𝑥, 𝑦) = 1.500𝑥 + 1.250𝑦. 

A. 𝐴 (0,60) 

 

𝑧 = 1.500(0) + 1.250(60) = 75.000 

 

B. 𝐵 (56,0) 

 

𝑧 = 1.500(56) + 1.250(0) = 80.000 
 

  

C. 𝐶 (40,20) 

 

𝑧 = 1.500(40) + 1.250(20) = 85.000 

D. 𝐷 (0,0) 

𝑧 = 1.500(0) + 1.250(0) = 0 

Jadi nilai maksimumnya terdapat pada titik C (40,20) 

 

Metode titik sudut merupakan pendekatan yang dilakukan untuk 
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menyelesaikan permasalahan di atas. Untuk menggunakan metode titik sudut dan 

garis selidik untuk menyelesaikan masalah program linier. 

3. Suatu Metode titik sudut 

 

Langkah-langkah secara umum untuk menentukan nilai optimum pada 

masalah   program linier dengan fungsi tujuan 𝑧 = 𝑓(𝑥, 𝑦) = 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 menggunakan 

metode titik sudut adalah sebagai berikut: 

a. Membuat model matematika dari soal cerita pada materi program linier yang 

diberikan 

b. Gambarlah grafik-grafik dari setiap pertidaksamaan linier dua variabel yang 

sudah diketahui 

c. Tentukan daerah himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linier dua 

variabel 

d. Tentukan nilai titik sudut di daerah himpunan penyelesaian 

 

e. Substitusikan titik-titik sudut kedalam fungsi tujuan. Ambil nilai yang terbesar 

untuk menentukan nilai maksimum, dan ambil nilai terkecil untuk menentukan 

nilai minimum. Titik yang memberikan nilai optimum (maksimum atau 

minimum) dinamakan titik optimum. 

4. Metode garis selidik 

 

Langkah-langkah dalam menentukan nilai optimum dari masalah program 

linier dengan fungsi tujuan 𝑧 = 𝑓(𝑥, 𝑦) = 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦, menggunakan garis selidik       

sebagai berikut: 

a. Gambarlah daerah himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linier dua 

variabel 

c. Tentukan fungsi tujuan dari sistem pertidaksamaan linear dua variabel 
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d. Tentukan persamaan garis selidik 

 

e. Dalam menentukan nilai maksimum, geser garis selidik secara sejajar ke arah 

kanan atau atas sampai memotong titik paling jauh merupakan daerah himpunan 

penyelesaian. Titik jauh tersebut dinamakan titik yang   memaksimumkan fungsi 

tujuan. 

f. Untuk menentukan nilai minimum, geser garis selidik secara sejajar ke arah kiri 

atau bawah sampai memotong titik paling dekat dengan daerah himpunan 

penyelesaian. Titik yang paling dekat tersebut dinamakan titik yang 

memaksimumkan fungsi tujuan. 

 

B. Perspektif Teori dalam Islam 

Dapat dikatakan bahwa penalaran dapat memainkan peran penting dalam 

kehidupan manusia, karena memungkinkan untuk manusia berpikir, bertindak, dan 

bekerja secara terarah (Fuadi, 2016). Nalar dari ahasa arab ‘aql berarti akal. ‘aql 

dalam al-quran muncul sebagai ta’qilun atau na’qilu, dan istilah ini sangat mirip 

dengan fakkaara, faqihaa, dan dabbara. Yang memiliki arti berpikir, memahami, 

merenungkan. Terdapat didalam surah An-Nahl ayat 12 sebagai berikut. 

لأكَ لَءَايََٰتٍ لأّقَوْمٍ  وَسَخَّرَ لَكُمُ ٱلَّيْلَ وَٱلن َّهَارَ وَٱلشَّمْسَ  مَْرأهأٓۦ ۗ إأنَّ فِأ ذََٰ وَٱلْقَمَرَ ۖ وَٱلنُّجُومُ مُسَخَّرََٰت ٌۢ بِأ

 يَ عْقألُونَ 

Artinya : Dan dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu.   

Dan bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) dengan perintah-Nya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan 

Allah) bagi kaum yang memahami(nya). (An-Nahl: 12) 

ُ السَّمٰوٰتِ وَالْْرَْضَ وَمَا بيَْنهَُمَآْ الَِّْ باِلْحَق ِ   اوََلمَْ يَتفَكََّرُوْا فيِْْٓ انَْفسُِهِمْْۗ مَا خَلَقَ اللّٰه
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نَ النَّاسِ بلِِقاَۤئِ رَب ِهِمْ لكَٰفِرُوْنَ  ىْۗ وَانَِّ كَثيِْرًا م ِ سَمًّ  وَاجََلٍ مُّ

Artinya : Apakah mereka tidak berpikir tentang (kejadian) dirinya? Allah tidak 

menciptakan langit, bumi, dan apa yang ada di antara keduanya, kecuali dengan 

benar dan waktu yang ditentukan. Sesungguhnya banyak di antara manusia benar-

benar mengingkari pertemuan dengan Tuhannya. (Ar-rum: 8) 

Pada ayat An-Nahl ayat 12 dan Ar-Rum ayat 8 bahwa Allah SWT 

menganugerahkan akal kepada manusia sebagai ciri khas yang membedakannya 

dari makhluk lain. Dengan akal tersebut, manusia mampu menemukan, mengolah, 

dan membangun pengetahuan. Al-quran dan Hadits telah di tetapkan oleh Allah 

SWT sebagai sumber utama dalam menjalankan ajaran agama, yang mencakup 

seluruh perintah yang di taati. Meski demikian, tidak semua hal dijelaskan secara 

rinci dalam Al-Quran, sehingga manusia tetap perlu menggunakan akalnya untuk 

mendalami dan mempelajari hal-hal yang belum dijabarkan secara detail. Dengan 

begitu, daya pikir manusia akan semakin berkembang dan ilmu pengetahuan dapat 

diperoleh secara lebih luas. 

Secara umum, manusia memperoleh pengetahuan melalui kemampuan 

bernalar, indera, serta intuisi (Fuadi, 2016). Dengan memanfaatkan ketiga alat 

tersebut, terutama melalui pengamatan inderawi, manusia dapat memperoleh 

berbagai bentuk pengetahuan. Hal ini selaras dengan makna persepsi, yaitu hasil 

penafsiran individu terhadap informasi yang diterimanya melalui panca indera. 

Oleh karena itu, manusia yang pada awalnya tidak mengetahui apa-apa, akhirnya 

menjadi sosok yang memiliki pengetahuan. Sebagaimana dijelaskan dalam ayat 

berikut: 

تأكُمْ لَا تَ عْلَمُوْنَ شَيْ  اًۙ وَّجَعَلَ لَكُمُ السَّمْعَ وَالْابَْصَارَ وَا  بطُوُْنأ امَُّهَٰ
نٌْۢ ُ اَخْرَجَكُمْ مأّ دَةَۙ لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُوْنَ وَاللَّّٰ لْافَْ ِٕ  
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Artinya : Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan, 

dan hati nurani agar kamu bersyukur. (An-Nahl: 78). 

 

C. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini didasarkan pada penalaran matematis peserta didik yang 

ditinjau dari    Self Regulated Learning. Penalaran matematis pada penelitian ini 

ditunjukkan dengan penyelesaian soal cerita program linier pada penelitian ini 

peneliti menggunakan indikator Dirjen Dikdasmen. Berikut peneliti 

menggambarkan dalam diagram di bawah ini seperti terlihat pada Gambar 2.3 

berikut. 

 

Gambar 2.3 Bagan Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif menggunakan metode 

deskriptif. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dikarenakan maksud dari 

penelitian ini menggambarkan dan mendeskripsikan kejadian peristiwa 

berdasarkan keadaan di lapangan. Penelitian ini bermaksud mengumpulkan hasil 

data suatu peristiwa yang diamati dan sumbernya berupa kata-kata tertulis maupun 

lisan. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif untuk tujuan penelitian ini, karena data deskriptif, bukan angka statistik 

dihasilkan oleh penelitian ini dari observasi. Akan ada deskripsi yang dipaparkan 

adalah gambar, tabel dan bagan yang dikumpulkan melalui observasi dan 

wawancara. Maka maksud dari penelitian kualitatif ini untuk mendeskripsikan 

tentang penalaran matematis peserta didik kelas XI pada materi program linier 

ditinjau dari Self Regulated Learning (Yuliani, 2021). 

 

 

B. Lokasi Penelitian 

 

Rancangan penelitian ini akan dilaksanakan di MAN 2 Malang yang 

terletak di Jl Mayor Damar No. 35 Pagedangan Kecamatan Turen Kabupaten 

Malang. Penelitian ini akan dilakukan di MAN 2 Malang karena peneliti pernah di 

lingkungan madrasah saat Asistensi Mengajar (AM) selama 12 minggu. Selain itu, 

peneliti mengetahui mengenai kondisi dimana peserta didik diajar di madrasah 
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tersebut. Ada alasan lain mengapa peneliti melakukan penelitian di MAN 2 Malang 

karena belum pernah ada peneliti lain yang melakukan penelitian serupa dimana 

madrasah tersebut. Dan setelah berdiskusi dengan guru matematika di MAN 2 

Malang terdapat banyak peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah KKM pada 

saat mengerjakan soal cerita materi program linier. 

 

C. Kehadiran peneliti 

Alat utama dari penelitian kualitatif merupakan kehadiran peneliti. Untuk 

mencapai tujuan, peneliti perlu terlibat secara aktif dalam topik penelitian. Oleh 

sebab itu, untuk melakukan penelitiannya, peneliti mempersiapkan penelitiannya, 

maka terjun langsung ke lapangan guna mengumpulkan data, menganalisis data, 

dan melaporkan hasil penelitiannya. 

 

D. Subjek Peneliti 

Dalam partisipan penelitian ini ialah peserta didik kelas XI 4 di MAN 2 

Malang. Peneliti memilih satu kelas yang berjumlah  25 peserta didik untuk 

dijadikan partisipan penelitian. Agar data yang didapatkan secara akurat maka cara 

pengambilan partisipan wajib mempunyai karakteristik yang memenuhi kriteria 

data (purposive). Peneliti menentukan 6 subjek untuk dijadikan sebagai partisipan 

dengan tingkatan Self Regulated Learning, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Setiap 

jenjang memiliki 2 subjek SRL tinggi, 2 subjek SRL sedang, 2 subjek SRL rendah.  

Setelah itu pada setiap jenjang Self Regulated Learning akan diwakili oleh dua 

peserta didik. Alasannya dipilih dua peserta didik berdasarkan tingkatan Self 

Regulated Learning    adalah untuk menjamin keakuratan data dan konsistensi data 
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yang diperoleh. 

Untuk mencari partisipan penelitian, peneliti menggunakan angket 

tertutup berskala likert tentang Self Regulated Learning dengan menghilangkan 

pilihan netral, skala likert yang digunakan dalam penelitian ini memiliki empat opsi 

yakni  sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Hal ini membantu 

mencegah peserta didik untuk membuat keputusan cepat dan membuat analisis data 

lebih mudah dengan untuk mengidentifikasi tingkatan Self Regulated Learning 

tinggi, sedang, dan rendah. Standart kualifikasi dari Self Regulated Learning dapat 

dilihat pada Tabel 3.1 berikut ini. 

Tabel 3.1 Kriteria Pengelompokan Self Regulated Learning 

Kriteria Skor Angket/ 

Kuesioner 

Keterangan 

𝑥 ≥ (x̄ + 𝑆𝐷) Tinggi 
(x̄ + 𝑆𝐷) < 𝑥 < (x̄ − 𝑆𝐷) Sedang 

𝑥 ≤ (x̄ − 𝑆𝐷) Rendah 

(Ramon Muhandaz & Trisnawita, 2018) 
Keterangan: 

x̄ = rata-rata skor atau nilai peserta didik 

SD = simpangan baku dari skor atau nilai peserta didik 

x = skor 

 Angket yang digunakan oleh peneliti yaitu angket Self Regulated 

Learning yang diadaptasi dari penelitian milik Nilna Farikhatun (2022). Survei 

dilakukan kepada peserta didik kelas XI MAN 2 Malang. Observasi dan masukan 

dari guru mata pelajaran matematika digunakan untuk menentukan kelas mana yang 

akan dijadikan penelitian. Validator memvalidasi angket sebelum dibagikan kepada 

peserta didik. Dibawah ini bagan bagaimana subjek penelitian Gambar 3.1 sebagai 

berikut. 
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                                         : Mulai / selesai                                             : Kegiatan  

 

 

 

          : Hasil                                                     : Urutan 

 

Gambar 3.1 Diagram Alur Pemilihan Subjek Penelitian 

Mulai 

Memilih satu kelas XI 

Self regulated 

learning tinggi 

Self regulated 

learning sedang 
Self regulated 

learning rendah 

Pengambilan masing-masing 2 partisipan self regulated learning tinggi, 

sedang, dan rendah untuk diuji tes penalaran matematis dengan soal 

cerita materi program linier  

 

 
Skor 

angket 

Memberikan angket Self 

Regulated Learning 

Subjek penelitian 

Mengkategorikan peserta didik 

berdasarkan tingkatan Self Regulated 

Learning 

 

Selesai 
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E. Data dan Sumber Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri atas hasil tes penalaran 

matematis yang diberikan dalam bentuk lembar soal cerita terkait materi program 

linier, yang disusun berdasarkan indikator penalaran matematis menurut Dirjen 

Dikdasmen (2014), serta data hasil wawancara mendalam dengan subjek penelitian. 

Tes ini bertujuan untuk menggali kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

program linier, sedangkan wawancara digunakan untuk memperoleh pemahaman 

lebih lanjut mengenai proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal.  

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 4 MAN 2 Malang. 

Pemilihan subjek penelitian dilakukan melalui penyebaran angket untuk 

mengidentifikasi karakteristik siswa, yang kemudian digunakan sebagai dasar 

untuk menentukan satu kelas sebagai fokus penelitian. Selanjutnya, berdasarkan 

hasil pengualifikasian dari angket tersebut, peneliti membentuk kelompok kecil 

siswa sebagai subjek penelitian utama untuk dianalisis lebih mendalam. 

 

F. Instrumen Peneliti 

Instrumen yang digunakan oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Lembar tes penalaran matematis 

 

Untuk meningkatkan penalaran matematis peserta didik, lembar tes 

dirancang   berbentuk narasi dengan soal cerita yang didasarkan pada materi program 

linier ditinjau berdasarkan indikator Dirjen Dikdasmen. Sebelum membagikan soal 

tes kepada peserta didik, peneliti akan mengkonfirmasi soal kepada validator untuk 

memvalidasi soal tes kepada salah satu dosen. Setelah soal  yang divalidasi disetujui 

oleh validator maka soal tersebut dapat dibagikan kepada  peserta didik. 
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2. Instrumen Wawancara 

  

Partisipan dalam penelitian ini diberikan beberapa pertanyaan dalam 

pedoman wawancara untuk memperoleh data yang diperlukan. Untuk mengetahui 

lebih lanjut tentang bagaimana peserta didik menerapkan pengalaman mereka untuk 

memecahkan masalah penalaran matematis, beberapa pertanyaan yang disediakan 

selama wawancara subjek penelitian. Wawancara terstruktur, wawancara   semi 

terstruktur, dan wawancara tidak terstruktur adalah tiga kategori wawancara. 

Peneliti memilih format wawancara semi terstruktur, dikarenakan meskipun 

pertanyaan sudah dipersiapkan sebelumnya, pertanyaan tersebut masih bisa 

diperluas selama wawancara. Gaya wawancara ini dipilih karena mudah 

dikembangkan oleh peneliti dan tidak memberikan batasan apapun terhadap 

informasi yang akan diberikan oleh subjek. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data deskriptif digunakan dalam penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data kualitatif dilakukan analisis data secara induktif atau 

kualitatif. Hasil penelitian kualitatif berupa pemahaman makna, keunikan, 

interpretasi fenomena, dan perumusan hipotesis. Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut: 

1) Teknik Tes 

Teknik tes dilakukan sesudah lembar angket diberikan. Tujuan dari teknik 

ini digunakan mendapatkan data yang berkaitan dengan penalaran matematis 

peserta didik. Kemudian tes dibagikan kepada peserta didik pada saat didalam kelas 

mengenai penelitian penalaran matematis maka dianalisis lebih lanjut. Peneliti 
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mengamati dan merekam proses secara langsung prosen pengerjaan tes memastikan 

bahwa subjek mengerjakan tes tersebut dengan cara kemampuannya sendiri dengan 

sebaik-baiknya. Kemudian peserta pada saat mengerjakan soal cerita program linier 

peneliti menggunakan indikator Dirjen Dikdasmen, peneliti menggunakan rekaman 

suara pada saat wawancara. Supaya data yang diterima akan lebih akurat dengan 

mengutarakan apa yang subjek pikirkan secara verbal dan di rekam. Berikut 

merupakan bagan alur validasi soal. Terlihat pada Gambar 3.2 berikut ini. 

 

                     : Mulai / selesai                          : Kegiatan                             :Pilihan 

                             : Hasil                                 : Urutan                           :Siklus 

 

Gambar 3.2 Bagan Alur Validasi Soal 

 



 

37 
 

 

 

2) Teknik Wawancara 

 

Mengumpulkan data dengan teknik wawancara ini dilakukan dengan cara 

mengajukan beberapa pertanyaan secara langsung kepada responden. Wawancara 

ini semi terstruktur karena peneliti telah mempersiapkan pertanyaan yang akan 

diajukan dan juga untuk memperdalam jawaban tes penalaran yang telah di 

kerjakan oleh subjek.  Dibawah ini adalah bagan yang terdapat pada Gambar 3.3 

berikut. 

 

                      : Mulai / selesai                          : Kegiatan                        : Pilihan 

              

             : Hasil                                       : Urutan                     : Siklus 

 

Gambar 3.3 Bagan Alur Pedoman Wawancara 

Pedoman 

wawancar 

Apakah 

valid? 

Tidak 

Ya 
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wawancara yang 

valid 

selesai 

Validasi pedoman wawancara 

Menyusun pedoman wawancara 

Mulai 
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H. Pengecekan Keabsahan Data 

Dikatakan valid jika data diperoleh apabila terpenuhi keabsahan datanya. 

Untuk mengukur keabsahan data, peneliti memakai cara triangulasi metode dan 

triangulasi sumber. Pada saat melakukan wawancara peneliti merekam suara pada 

saat prosesi tersebut. dengan cara mengamati rekaman yang telah direkam  pada saat 

wawancara secara mendetail dengan partisipan. Setelah melakukan wawancara 

mendalam dan membandingkan serta mencocokkan kembali hasil tes penalaran 

matematis untuk dilakukannya validasi data yang akurat pada keabsahan data ini. 

 

I. Analisis Data 

Dikatakan valid jika data diperoleh untuk melihat keabsahannya kemudian 

dianalisis menggunakan teknik analisis data. Kegiatan menganalisis data ini untuk 

menghasilkan data yang mudah dipahami dan mendapatkan kesimpulan yang 

akurat. Dalam penelitian ini teknik analisis datanya adalah reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Dibawah ini  penjelasan pada diagram dari ketiga 

tahap tersebut pada Gambar 3.4 berikut.  
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: Mulai / selesai                                                  : Kegiatan 

 

 

 

                                   : Hasil                                                                 : Urutan 

 

Gambar 3.4 Bagan Analisis Data 

1. Reduksi Data 

 

Proses memilih, menyederhanakan, mengabstraksi, dan mengonversi 

catatan yang telah dicatat pada saat penelitian berlangsung. Tahapan reduksi data 

Mulai 

 

 
Data yang sudah 

tereduksi 

Reduksi data meliputi pemilihan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan 

konversi data kasar 

Data yang sudah 

terdisplay 

Penarikan kesimpulan 

Penulisan laporan 

 

 
Selesai 

Display data 
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adalah: 

a. Angket Self Regulated Learning peserta didik dikoreksi dan mendapatkan hasil 

untuk dikualifikasikan berdasarkan tingkat Self Regulated Learning. 

b. Perolehan data mentah pada angket dan tes yang diperoleh untuk dijadikan 

partisipan penelitian dan sebagai catatan baha n untuk wawancara peserta didik. 

c. Sebelum melakukan wawancara, peneliti sebelumnya sudah mengelola data     dari 

angket untuk menjadi acuan dalam wawancara dengan partisipan penelitian. 

d. Hasil wawancara akan diolah menjadi data yang siap digunakan berdasarkan 

struktur bahasa yang sesuai dan jelas serta diolah untuk siap digunakan. 

Data yang telah direduksi untuk dijadikan sebagai acuan yang bersifat 

khusus, sehingga memudahkan peneliti mengumpulkan data lebih banyak dan 

mencari data tambahan jika diperlukan. 

2. Penyajian Data 

 

Selesai data direduksi, kemudian peneliti mempertunjukkan data yang 

telah   didapatkan. Penyajian data merupakan mengklasifikasikan sedangkan proses 

pengorganisasian dan pengklasifikasikan kumpulan data sehingga peneliti dapat 

membuat kesimpulan dari kumpulan data tersebut adalah pengertian dari identitas 

data. 

3. Menarik Kesimpulan 

 

Sesudah poin satu dan dua dilaksanakan, maka peneliti bisa 

menyimpulkan menurut hasil analisis data yang sudah diperoleh. Berdasarkan data 

yang telah terurai peneliti dapat menyimpulkan dan mendeskripsikan referensi yang 

relevan. Peneliti menyimpulkan yang akan dijadikan pada penelitian ini adalah 

penalaran matematis peserta didik ditinjau dari Self Regulated Learning. 
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J. Prosedur Penelitian 

Peneliti perlu melakukan berbagai prosedur sebelum dan sesudah penelitian. 

langkah-langkah dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga yaitu: 

1. Persiapan 

 

a. Membuat proposal penelitian sebagai landasan pada saat melaksanakan 

penelitian dengan bimbingan dosen pembimbing. 

b. Meminta surat kepada pihak UIN Maulana Malik Ibrahim Malang untuk 

perizinan penelitian. Kemudian surat tersebut diserahkan pihak madrasah di 

MAN 2 Malang. 

c. Melakukan diskusi penelitian kepada kepala madrasah dan guru matematika. 

 

d. Membuat instrumen penelitian untuk dipergunakan sebagai penelitian. 

beberapa instrumen penelitian antara lain angket, instrumen tes, dan wawancara. 

Adapun instrumen tes meliputi tes penalaran matematis, angket Self Regulated 

Learning, dan pedoman wawancara. 

e. Memvalidasi instrumen penelitian kepada validator. Apabila ada instrumen yang 

tidak valid, maka peneliti akan merevisi instrumen tersebut. Jika instrument 

hendak dipergunakan telah dikatakan valid oleh validator,   kemudian instrumen 

tersebut siap untuk digunakan. 

2. Pelaksanaan penelitian 

 

a. Membagikan angket yang memiliki tujuan menangkap Self Regulated 

Learning yang dimiliki oleh peserta didik. 

b. Membagikan tes soal cerita untuk menangkap penalaran matematis peserta 

didik d itinjau dari Self Regulated Learning peserta didik. 

c. Melakukan wawancara terhadap partisipan penelitian dan menguraikan 
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penalaran matematis peserta didik ditinjau dari Self Regulated Learning peserta 

didik. 

d. Menguraikan data yang diperoleh 

 

3. Penyusunan laporan 

 

Data yang telah dijelaskan sebelumnya menjadi dasar penyusunan laporan 

penelitian. Buku panduan yang diberikan kemudian dikutip dalam laporan hasil 

penelitian tersebut. 
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BAB  IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas XI 4 MAN 2 Kabupaten 

Malang sejumlah 25 peserta didik yang akan dijadikan subjek pebelitian, pada 

tanggal Rabu, 9 Oktober 2024. Penelitian ini berfokus pada penalaran matematis 

peserta didik kelas XI pada materi program linier ditinjau dari Self Regulated 

Learning. Penelitian ini dilaksanakan untuk mendeskripsikan penalaran matematis 

peserta didik ditinjau dari Self Regulated Learning dalam menyelesaikan soal cerita 

materi program linier. 

Sebelum dilakukannya penelitian, peneliti telah membuat beberapa 

instrumen sebagai alat untuk mengumpulkan data penelitian. Instrumen tersebut 

terdiri dari angket tentang Self Regulated Learning, soal cerita sebagai tes penalaran 

matematis peserta didik dan pedoman wawancara. Sebelum digunakan sebagai 

penelitian, instrumen-instrumen tersebut telah melalui proses validasi terlebih 

dahulu untuk memastikan bahawa instrumen tersebut di nyatakan layak dan valid 

untuk digunakan penelitian. Dari hasil validasi yang telah dilakukan dengan 

beberapa validator, maka diperoleh hasil yang pertama yakni angket Self Regulated 

Learning dinyatakan valid dengan beberapa perbaikan pada konteks pertanyaan 

angket sesuai saran dari validator. Kedua soal tes penalaran matematis yang 

dinyatakan valid dengan perbaikan dengan saran dari validator. Ketiga yaitu 

pedoman wawancara yang dinyatakan valid dengan perbaikan pertanyaan lebih 

terarah dan mendalam dengan saran yang telah diberikan oleh validator. 
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Pelaksanaan penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali yang terdiri dari 

pertemuan penyebaran angket Self Regulated Learning peserta didik dan pertemuan 

kedua memberikan soal tes penalaran matematis peserta didik beserta wawancara. 

Penalaran matematis peserta didik akan diukur dengan menggunakan indikator 

penalaran matematis yaitu mampu menyajikan pernyataan matematis secara 

tertulis, memanipulasi matematika, menentukan pola atau sifat dari gejala 

matematis, dan menarik kesimpulan. Kemudian untuk mengukur Self Regulated 

Learning menggunakan indikator berinisiatif belajar dengan maupun tanpa bantuan 

orang lain, mendiagnosis kebutuhan belajarnya sendiri, memilih tujuan belajar, 

memilih atau menggunakan sumber belajar, memilih strategi belajar dan 

mengevaluasi hasil belajarnya sendiri, bekerja sama dengan orang lain, membangun 

makna dan mengontrol diri. Angket diberikan untuk mengukur Self Regulated 

Learning peserta didik diberikan 30 pertanyaan, yang diantaranya terdapat 15 

pernyataan positif dan 15 pernyataan negatif. Kisi-kisi angket terdapat 8 indikator 

yang terdapat pada indikator Heris Hendriana (2018) yang terdapat pada lampiran 

4, ketentuan penilaian dari angket Self Regulated Learning setiap butir pernyataan 

yang bernilai positif diberi nilai dengan skala 1 sampai 4, sedangkan pernyataan 

yang bernilai negatif adalah sebaliknya. 

Berdasarkan data hasil angket Self Regulated Learning diberikan kepada 

peserta didik kelas XI 4 MAN 2 Malang sejumlah 25 peserta didik, diperoleh 

jumlah peserta didik Self Regulated Learning tinggi yakni 5 peserta didik, Self 

Regulated Learning sedang yakni 17 peserta didik, dan Self Regulated Learning 

rendah 3 anak. Dari masing-masing kelompok tingkatan SRL dipilih 2 peserta didik 

sebagai subjek penelitian. Selain berdasarkan hasil skor angket, pemilihan subjek 
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penelitian juga mempertimbangkan informasi yang diberikan oleh guru mapel 

mengenai kemampuan komunikasi yang dimiliki peserta didik, sehingga membantu 

peneliti untuk menggali informasi dari subjek peneliti. Pada tabel berikut ini skor 

untuk masing-masing jenjang yaitu, SRL tinggi 𝑥 ≥ 90, SRL sedang 80 ≤ 𝑥 ≤

90. 𝑑𝑎𝑛 SRL rendah 𝑥 ≤ 80. Sebelumnya peneliti mengelompokkan kriteria self 

regulated learning peserta didik pada tabel 4.1 berikut ini: 

Tabel 4.1 Kriteria Pengelompokan Self Regulated Learning 

Kriteria Skor Angket/ 

Kuesioner 

Keterangan 

𝑥 ≥ (x̄ + 𝑆𝐷) Tinggi 
(x̄ + 𝑆𝐷) < 𝑥 < (x̄ − 𝑆𝐷) Sedang 

𝑥 ≤ (x̄ − 𝑆𝐷) Rendah 

(Ramon Muhandaz & Trisnawita, 2018) 

 
Keterangan: 

 

x̄ = rata-rata skor atau nilai peserta didik 

 

SD = simpangan baku dari skor atau nilai peserta didik 

 

x = skor 

 

Setelah pengelompokkan menggunakan kriteria pengelompokkan 

menurut (Ramon Muhandaz & Trisnawita, 2018) pada tabel 4.1 peneliti 

mendapatkan subjek penelitian yang terpilih disajikan pada Tabel 4.2 berikut.  

Tabel 4.2 Data Subjek Penelitian 

No.  Subjek Nama Inisial Subjek Skor Angket 

1. SRLT1 MCA 99 

2. SRLT2 DAS 94 

3. SRLS1 LIN 87 

4. SRLS2 ADF  82 

5. SRLR1 NFL 77 

6. SRLR2 KHP  64 

 

Setelah itu, subjek penelitian yang terpilih akan diberikan tes kemampuan 
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penalaran matematis berupa soal cerita yang disusun mengacu pada indikator yang 

dikemukakan oleh Dirjen Dikdasmen pada materi program linier. Indikator yang 

digunakan dalam menyelesaikan soal cerita tersebut diantaranya adalah mampu 

menyajikan pernyataan matematis secara tertulis, memanipulasi matematika, 

menentukan pola atau sifat dari gejala matematis, menarik kesimpulan. Hal ini 

dilakukan agar mengetahui penalaran matematis peserta didik dalam 

menyelesaikan soal cerita pada materi program linier berdasarkan tingkatan Self 

Regulated Learning tinggi, sedang, dan rendah. 

Adapun soal cerita yang digunakan untuk mengukur penalaran matematis 

peserta didik pada penelitian ini terdapat pada Gambar 4.1 berikut. 

 

Gambar 4.1 Soal Penalaran Matematis 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan tes dan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap 6 peserta didik yang telah menjadi subjek 

penelitian. Data yang diperoleh terdapat dua jenis, yaitu data berupa hasil tes tulis 

dan data berupa hasil wawancara. Data wawancara akan dijadikan tolak ukur untuk 

memperoleh kesimpulan penalaran matematis peserta didik berdasarkan indikator 

penalaran matematis. Berikut ini adalah paparan mengenai deskripsi hasil dari 

penelitian yang diperoleh dari masing-masing subjek melalui tes tulis dan 

wawancara. 
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1. Paparan data tes tulis dan wawancara subjek dengan tingkat Self 

Regulated Learning Tinggi  (SRLT1 dan SRLT2) 

Peserta didik yang menjadi subjek pada penelitian ini berdasarkan Self 

Regulated Learning tinggi ada 2, yaitu SRLT1 dan SRLT2. Data yang disajikan 

pada bab ini berupa hasil tes penalaran matematis pada program linier hasil 

wawancara antara peneliti dengan subjek penelitian. Dibawah ini adalah pemaparan 

proses penalaran matematis peserta didik oleh SRLT1 dan SRLT2 sebagai berikut: 

a. Deskripsi data SRLT1 

Dibawah ini adalah pemaparan data proses subjek SRLT1 dalam 

menyelesaikan soal program linier sebagai berikut: 

1.)  Menyajikan Pernyataan Matematis Secara Tertulis 

Pada tahap ini keterlibatan subjek membaca soal cerita yang diberikan, 

kemudian subjek diminta untuk menyajikan pernyataan matematis secara tertulis 

dari informasi yang diperoleh dari soal yang telah disajikan dengan menyebutkan 

unsur yang diketahui pada Gambar 4.2 berikut.  

 

Gambar 4.2 Menyajikan Pernyataan Matematis Secara Tertulis 

Pada Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa SRLT1 sudah menuliskan informasi 

secara lengkap apa yang diketahui pada soal yang disajikan. Dan dalam proses 

wawancara, SRLT1 juga dapat menyebutkan unsur yang diketahui dengan tepat dan 

lengkap. Hal ini dapat dibuktikan pada cuplikan transkrip wawancara dengan 
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SRLT1 di bawah ini. 

P            : Jelaskan apakah tujuan dari soal tersebut? 

SRLT1   : Jadi tujuan soal ini adalah untuk mengetahui keuntungan 

maksimum ketika   semua mobil pak anton terjual 

P            : Dapatkah kamu menjelaskan informasi apa saja yang kamu 

peroleh dari soal ini? 

SRLT1    : (membaca soal)....jadi pertama yang diketahui itu adalah pak 

anton      mempunyai showroom yang menyedsubjekkan mobil 

type A dan type B. Yang kedua harga beli mobil type A 120 juta 

dan harga type B 80 juta. Informasi yang ketiga pak anton 

memiliki modal 996 juta. Informasi keempat pak anton 

memiliki keuntungan di mobil type A 4,5 juta dan mobil type B 

3,250 juta. Informasi kelima hanya memuat 10 kendaraan di 

dalam showroom. 

 

Berdasarkan hasil cuplikan transkrip wawancara di atas, SRLT1 mampu 

mencari informasi yang terdapat di soal penalaran matematis.  SRLT1 mampu 

memahami informasi yang terdapat pada soal yang diberikan, selain itu SRLT1 

dapat menyebutkan unsur yang diketahui pada soal yang disajikan secara lengkap. 

Dari pembahasan tersebut, SRLT1 dapat menyebutkan informasi apa saja yang 

didapatkan setelah membaca soal dengan mengidentifikasikan unsur diketahui dan 

ditanya. Sehingga SRLT1 menunjukkan bisa dalam bernalarnya berdasarkan 

indikator Dirjen Dikdasmen pada tahap kemampuan mengajukan dugaan. 

2.) Memanipulasi Matematika 

Pada memanipulasi matematika, subjek diminta untuk mampu mengubah 

informasi yang diperoleh dari soal ke dalam bentuk matematika dan mampu untuk 

menyusun rencana dalam menyelesaikan soal penalaran matematis yang telah 

disajikan pada Gambar 4.3 berikut. 
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Gambar 4.3 Memanipulasi Matematika 

Berdasarkan Gambar 4.3 SRLT1 memisalkan untuk mobil type A sebagai 

X dan untuk mobil type B sebagai Y. Dan mengubah informasi dari soal untuk 

dijadikan pola matematika menggunakan manipulasi x,y. Setelah itu SRLT1 

melakukan model matematika yang sudah diketahui pada soal dan menentukan 

fungsi objektif. Pada SRLT1 pada tahap ini yang dijawab pada gambar di atas sudah 

di tulis semua. Pada saat wawancara SRLT1 mengungkapkan jawaban yang sama 

pada lembar tes. Berikut adalah bukti cuplikan transkrip wawancara di bawah ini. 

P          : Bagaimana kamu mengubah soal cerita kedalam bentuk 

matematika? 

SRLT1 : Saya menggunakan langkah-langkah yang saya pahami, 

pertama saya mendefinisikan mobil type A sebagai x dan mobil 

type B sebagai y lalu saya mengubah yang saya ketahui dari soal 

dalam bentuk matematika 

 

Berdasarkan cuplikan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek 

memanipulasi informasi yang ada di soal terhadap variabel x dan y. Cara yang 

digunakan oleh subjek dalam mengubah informasi ke dalam bentuk matematika 

sudah tepat. Dan pada hasil wawancara subjek menjelaskan dengan tepat dan sesuai 

dengan lembar jawaban yang dikerjakannya.  

Dari pembahasan di atas, SRLT1 memenuhi indikator penalaran 

matematis pada memanipulasi matematika. Sehingga, SRLT1 menunjukkan pada 
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saat mengerjakan di poin memanipulasi matematika subjek tidak bingung dan 

memenuhi indikator Dirjen Dikdasmen pada indikator memanipulasi matematika. 

3.) Menentukan Pola atau Sifat dari Gejala Matematis 

Pada menentukan pola atau sifat dari gejala matematis, subjek diminta 

untuk menuliskan dengan tepat cara menyelesaikan masalah yang disajikan pada 

Gambar 4.4 berikut. 

 

Gambar 4.4 Menentukan Pola atau Sifat dari Gejala Matematis 

Berdasarkan Gambar 4.4 dapat dilihat bahwa SRLT1 mengerjakan dengan 

secara langsung dengan asumsinya sendiri. Namun, pada saat wawancara subjek 

menjelaskan dengan detail bagaimana cara mencari titik A, B dan C dengan tepat 

dan jelas. Hal itu dapat dibuktikan pada cuplikan transkrip wawancara dengan 

SRLT1 sebagai berikut. 

P            : Jelaskan langkah-langkah yang kamu lakukan untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut? 

SRLT1 : Langkah yang pertama saya membaca soal dan menuliskan  

informasi yang ada di soal. Lalu saya cari tujuan dari soal 

tersebut apa, lalu saya mencoba mencari titik-titik yang 

memenuhi syarat ketentuan pada showroom. Pada saat 

mencoba titik A dan B hasilnya tidak memenuhi kapasitas 

showroom, lalu saya menggunakan titik batas showroom dan 

akhirnya menemukan hasilnya dan saya menarik kesimpulan. 

 

Berdasarkan cuplikan transkrip wawancara di atas, SRLT1 berasumsi 

bahwa apa yang subjek kerjakan itu hanya poin-poin nya saja tidak secara 

terperinci, namun pekerjaan tersebut menghasilkan jawaban yang sesuai dengan 
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jawaban peneliti. Dan subjek menjelaskan secara terperinci dan tegas pada saat 

menjawab pertanyaan wawancara. 

Dari pembahasan di atas, SRLT1 mampu menyebutkan langkah-langkah 

pengerjaan soal dengan jelas. Sehingga SRLT1 tidak mengalami kesulitan dalam 

menentukan pola atau sifat dari gejala matematis. Sehingga dapat dikategorikan 

subjek memenuhi indikator penalaran matematis pada menentukan pola atau sifat 

dari gejala matematis.  

4.) Menarik Kesimpulan 

Pada tahap menarik kesimpulan, subjek mampu mengoreksi kembali 

jawaban dari soal yang telah dikerjakan dan memberikan kesimpulan apa yang 

subjek kerjakan disajikan pada Gambar 4.5 berikut. 

 

Gambar 4.5 Menarik Kesimpulan 

Pada Gambar 4.5, SRLT1 menarik kesimpulan bahwa keuntungan 

maksimum yang diperoleh pak Anton sebesar Rp37.500.000. dan pada saat 

wawancara jawaban yang ada di lembar tes dan hasil wawancara sama. Dan subjek 

meyakini bahwa jawabannya itu benar. Hal itu dibuktikan pada cuplikan transkrip 

wawancara. 

P            : Apakah kamu yakin bahwa jawaban kamu benar? 

SRLT1   : Emm… insyaallah yakin bu, karena saya mencoba beberapa 

titik itu    hasilnya tidak memenuhi kapasitas showroom dan 

hanya 4 mobil type A dan 6 mobil type B yang memenuhi syarat 

P            : Apakah kamu sudah mengecek kembali jawaban yang kamu 

tulis? Jelaskan! 

SRLT1    : Saya mencoba beberapa titik itu hasilnya tidak memenuhi 

kapasitas showroom dan hanya 4 mobil type A dan 6 mobil type 

B yang memenuhi syarat 

P            : Apa kesimpulan yang kamu dapat dari solusi yang kamu 
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dapatkan 

SRLT1    : Saya mendapatkan kesimpulan nilai keuntungan maksimum 

yang diperoleh dari pekerjaan saya yaitu sebesar 

Rp.37.500.000  

 

Berdasarkan cuplikan transkrip wawancara di atas, terlihat bahwa subjek 

menyebutkan hasil yang diperoleh dengan yakin dan bisa menyebutkan hasil yang 

diperoleh benar. Dan subjek sudah mengecek kembali jawaban subjek kerjakan. 

Berdasarkan uraian di atas. SRLT1 mampu mengecek kembali hasil 

jawabannya dan mampu menarik kesimpulan. Maka pada tahap ini subjek bisa 

menyelesaikan soal penalaran pada saat menarik kesimpulan. 

b. Deskripsi data SRLT2 

Dibawah ini adalah pemaparan data proses subjek SRLT2 dalam 

menyelesaikan soal program linier sebagai berikut: 

1.) Menyajikan Pernyataan Matematis Secara Tertulis 

Pada tahap ini keterlibatan subjek membaca soal cerita yang diberikan, 

kemudian subjek diminta untuk menyajikan pernyataan matematis secara tertulis 

dari informasi yang diperoleh dari soal yang telah disajikan dengan menyebutkan 

unsur yang diketahui disajikan pada Gambar 4.6 berikut. 

 

Gambar 4.6 Menyajikan Pernyataan Matematis Secara Tertulis 

Pada Gambar 4.6 dapat dilihat bahwa SRLT2 sudah menuliskan informasi 
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secara lengkap apa yang diketahui pada soal yang disajikan. Dan dalam proses 

wawancara, SRLT2 juga dapat menyebutkan unsur yang diketahui dengan tepat dan 

lengkap. Hal ini dapat dibuktikan pada cuplikan transkrip wawancara dengan 

SRLT2 di bawah ini. 

P            : Jelaskan apakah tujuan dari soal tersebut? 

SRLT2   : Eeeee (sambil melihat soal kembali) tujuannya yaitu mencari 

keuntungan maksimum 

P            : Dapatkah kamu menjelaskan informasi apa saja yang kamu 

peroleh dari soal ini? 

SRLT2    : (membaca soal lagi).... yang diketahui dalam soal pak anton      

mempunyai showroom didalamnya menyediakan mobil type A 

dan type B.tapi terlebih dahulu saya mengganti mobil type A 

dan B dengan x dan y. kemudian harga beli mobil x 120 juta 

dan harga mobil y 80 juta. Kemudian  pak anton punya modal 

996 juta. Lalu pak anton memiliki keuntungan di mobil x 4,5 

juta dan mobil y 3,250 juta. Terus didalam showroom memuat 

10 kendaraan   

P            : Yang ditanyakan pada soal tersebut apa? 

SRLT2    : Mencari keuntungan maksimum 

 

Berdasarkan hasil cuplikan transkrip wawancara di atas, SRLT2 mampu 

mencari informasi yang terdapat di soal penalaran matematis.  SRLT2 mampu 

memahami informasi yang terdapat pada soal yang diberikan, selain itu SRLT2 

dapat menyebutkan unsur yang diketahui pada soal yang disajikan secara lengkap 

dan subjek sudah memanipulasi nya dengan variabel x dan y. 

Dari pembahasan di atas, SRLT2 dapat menyebutkan informasi apa saja 

yang didapatkan setelah membaca soal dengan mengidentifikasikan unsur ditanya. 

Sehingga SRLT2 tidak mengalami kesulitan pada tahap ini. 

2.) Memanipulasi Matematika  

Pada memanipulasi matematika, subjek diminta untuk mampu mengubah 

informasi yang diperoleh dari soal ke dalam bentuk matematika dan mampu untuk 

menyusun rencana dalam menyelesaikan soal penalaran matematis yang telah 
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disajikan pada Gambar 4.7 berikut. 

 

Gambar 4.7 Memanipulasi Matematika 

Berdasarkan Gambar 4.7 SRLT2 memisalkan untuk mobil type A sebagai 

X dan untuk mobil type B sebagai Y. Dan mengubah informasi dari soal untuk 

dijadikan pola matematika menggunakan manipulasi x,y. Setelah itu SRLT2 

melakukan model matematika yang sudah diketahui pada soal dan menentukan 

fungsi objektif. Pada SRLT2 pada tahap ini yang dijawab pada gambar di atas sudah 

di tulis semua. Pada saat wawancara SRLT2 mengungkapkan jawaban yang sama 

pada lembar tes. Berikut adalah bukti cuplikan transkrip wawancara dibawah ini. 

P            : Bagaimana kamu mengubah soal cerita kedalam bentuk 

matematika? 

SRLT2   : Saya menggunakan langkah-langkah yang saya pahami, 

pertama saya mendefinisikan mobil type A sebagai x dan mobil 

type B sebagai y lalu saya mengubah yang saya ketahui dari 

soal dalam bentuk matematika 

P            : Apakah ada bentuk metode selain dari soal cerita tersebut 

SRLT2    : Mungkin ada bu, tapi saya tidak tahu, ini saya menggunakan 

cara yang diajarkan oleh guru matematika saya 

 

Berdasarkan cuplikan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek 

memanipulasi informasi yang ada di soal terhadap variabel x dan y. Cara yang 

digunakan oleh subjek dalam mengubah informasi ke dalam bentuk matematika 

sudah tepat. Dan pada hasil wawancara subjek menjelaskan dengan tepat dan sesuai 
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dengan lembar jawaban yang dikerjakannya.  

Dari pembahasan di atas, SRLT2 memenuhi indikator penalaran 

matematis pada memanipulasi matematika. Sehingga, SRLT2 menunjukkan pada 

saat mengerjakan di poin memanipulasi matematika subjek tidak bingung dan 

memenuhi pada indikator memanipulasi matematika. 

3.) Menentukan Pola atau Sifat dari Gejala Matematis 

Pada menentukan pola atau sifat dari gejala matematis, subjek diminta 

untuk menuliskan cara menyelesaikan masalah yang disajikan pada Gambar 4.8 

berikut. 

 

              

Gambar 4.8 Menentukan Pola atau Sifat dari Gejala Matematis 

Berdasarkan Gambar 4.8 dapat dilihat bahwa SRLT2 mengerjakan dengan 

secara langsung. Dan, pada saat wawancara dsubjek menjelaskan dengan detail 
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tepat dan jelas. Hal itu dapat dibuktikan pada cuplikan transkrip wawancara dengan 

SRLT2 sebagai berikut. 

P            : Jelaskan langkah-langkah yang kamu lakukan untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut? 

SRLT2   : Langkah yang pertama saya membaca soal dan menuliskan 

informasi yang ada di soal. Lalu saya cari tujuan dari soal 

tersebut apa, lalu saya mencoba mengganti dengan variabel x 

dan y lalu saya mencari nilai objektifnya terus saya mencari 

titik pojok menggunakan kurva lalu saya memasukkan titik 

pojok menggunakan nilai objektif di cari yang lebih tinggi 

P            : Apakah cara menyelesaikan soal yang kamu gunakan sudah di 

ajarkan di kelas? Jelaskan 

SRLT2    : Sudah bu 

 

Berdasarkan cuplikan transkrip wawancara di atas, SRLT2 menjelaskan 

secara terperinci dan tegas pada saat menjawab pertanyaan wawancara. Subjek 

mengerjakan dengan secara terperinci dan urut. Dari pembahasan di atas, SRLT2 

mampu menyebutkan langkah-langkah pengerjaan soal dengan jelas. Sehingga 

SRLT2 tidak mengalami kesulitan dalam menentukan pola atau sifat dari gejala 

matematis. Sehingga dapat dikategorikan subjek memenuhi indikator penalaran 

matematis pada menentukan pola atau sifat dari gejala matematis.  

4.) Menarik Kesimpulan 

Pada tahap menarik kesimpulan, subjek mampu mengoreksi kembali 

jawaban dari soal yang telah dikerjakan dan memberikan kesimpulan apa yang 

subjek kerjakan disajikan pada Gambar 4.9 berikut. 

 
Gambar 4. 9 Menarik Kesimpulan 

Pada Gambar 4.9, SRLT2 menarik kesimpulan bahwa keuntungan 

maksimum yang diperoleh pak Anton sebesar Rp37.500.000. dan pada saat 

wawancara jawaban yang ada di lembar tes dan hasil wawancara sama. Dan subjek 
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meyakini bahwa jawabannya itu benar. Hal itu dibuktikan pada cuplikan transkrip 

wawancara. 

P            : Apakah kamu yakin jawaban kamu benar? 

SRLT2   : Emm… insyaallah yakin bu, karena titik pojok setelah saya 

masukkan yang tertinggi sebesar 37,5 juta 

P            : Coba jelaskan bagaimana cara kamu meyakinkan bahwa 

jawaban kamu benar? Jelaskan! 

SRLT2    : Saya menghitung titik pojok itu hasilnya yang paling tinggi 

37,5 juta 

P            : Apa kesimpulan yang kamu dapat dari Solusi yang kamu 

dapatkan 

SRLT2    : Saya mendapatkan Kesimpulan nilai keuntungan maksimum 

yang diperoleh dari pekerjaan saya yaitu sebesar 

Rp37.500.000 

 

Berdasarkan cuplikan transkrip wawancara di atas, terlihat bahwa subjek 

menyebutkan hasil yang diperoleh dengan yakin dan bisa menyebutkan hasil yang 

diperoleh benar. Dan subjek sudah mengecek kembali jawaban subjek kerjakan. 

Berdasarkan uraian di atas. SRLT2 mampu mengecek kembali hasil 

jawabannya dan mampu menarik kesimpulan. Maka pada tahap ini subjek bisa 

menyelesaikan soal penalaran pada saat menarik kesimpulan. 

2. Paparan data tes tulis dan wawancara subjek dengan tingkat Self 

Regulated Learning Sedang  (SRLS1 dan SRLS2) 

Peserta didik yang menjadi subjek pada penelitian ini berdasarkan Self 

Regulated Learning sedang ada 2, yaitu SRLS1 dan SRLS2. Data yang disajikan 

pada bab ini berupa hasil tes penalaran matematis pada program linier dan hasil 

wawancara antara peneliti dengan subjek penelitian. Berikut adalah pemaparan 

proses penalaran matematis peserta didik oleh SRLS1 dan SRLS2 

a. Deskripsi data SRLS1 

Dibawah ini adalah pemaparan data proses subjek SRLS1 dalam 
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menyelesaikan soal program linier sebagai berikut: 

1.) Menyajikan Pernyataan Matematis secara Tertulis 

Pada indikator mampu menyajikan pernyataan matematis secara tertulis 

subjek membaca soal terlebih dahulu, lalu subjek dimintai untuk memperkirakan 

pernyataan informasi yang diperoleh dari soal yang sudah disajikan dengan 

menyebutkan unsur diketahui pada Gambar 4.10 berikut. 

 

Gambar 4.10 Mampu Menyajikan Pernyataan Matematis Secara Tertulis 

Berdasarkan Gambar 4.10 terlihat bahwa subjek SRLS1 menuliskan secara 

lengkap informasi yang didapatkan dan pada saat wawancara juga menyebutkan hal 

yang sama dengan hasil pekerjaan. Berikut ini adalah hasil cuplikan transkrip 

wawancara peneliti dengan subjek SRLS1. 

P            : Apakah kamu sudah membaca soal dengan lengkap? 

SRLS1    : Sudah bu 

P            : Apakah kamu sudah memahami tujuan dari soal tersebut? 

Jelaskan 

SRLS1    : (diam sambil melihat soal)…mencari keuntungan makismum 

bu 

P            : Dapatkah kamu menjelaskan informasi apa saja yang kamu 

peroleh dari soal ini? Jelaskan! 

SRLS1    : Harga beli mobil A dan B, modal, laba, dan kapasitas di dalam 

showroom 

 

Berdasarkan cuplikan transkrip wawancara di atas, terlihat bahwa SRLS1 

tidak mengalami kesulitan dalam menemukan informasi yang terdapat pada soal. 
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Dan SRLS1 mampu memahami informasi yang terdapat pada soal dan memenuhi 

informasi yang disajikan pada soal. Pada saat proses wawancara, SRLS1 mampu 

menyebutkan dengan tegas unsur yang diketahui pada soal dengan lengkap. 

Dari pembahasan di atas, SLRS1 mampu menyajikan pernyataan 

matematis secara tertulis setelah subjek tersebut membaca soal dengan seksama. 

Sehingga SRLS1 tidak mengalami kesulitan pada saat menyajikan pernyataan 

matematis secara tertulis. Hal ini ditunjukkan bahwa subjek menuliskan informasi 

yang diketahui pada soal secara lengkap. 

2.) Memanipulasi matematika 

Pada memanipulasi matematika, peneliti meminta agar SRLS1 mampu 

mengubah informasi yang diperoleh pada soal untuk memanipulasi matematika. 

SRLS1 tidak menuliskan proses memanipulasi matematika pada tahap ini. Tetapi 

pada saat proses wawancara, SRLS1 menyebutkan proses manipulasi matematika, 

dan menunjukkan bahwa variabel A dan B itu sudah dimanipulasi kedalam bentuk 

matematika. Berikut ini adalah cuplikan hasil wawancara peneliti dengan subjek 

SRLS1. 

P            : Bagaimana kamu mengubah soal cerita kedalam bentuk   

matematika?Jelaskan! 

SRLS1    : Begini bu, saya mengubah nya itu dengan nama mobil nya A 

dan B langsung, tapi saya lupa memberi keterangannya 

P            : Apakah ada bentuk metode selain dari soal cerita tersebut? 

Jelaskan 

SRLS1    : Ada tapi saya gak tahu saya lupa 

 

Berdasarkan hasil cuplikan transkrip wawancara di atas, terlihat bahwa 

subjek menjelaskan bahwa tulisan pada tahap menyajikan pernyataan matematis 

sudah di manipulasi pada bentuk matematika namun subjek SRLS1 lupa 

menuliskan keterangan. Dan subjek tidak menuliskan secara lengkap model 
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matematikanya. Sehingga SRLS1 tidak bisa pada tahap memanipulasi matematika. 

Dari pembahasan di atas, SRLS1 tidak memenuhi indikator penalaran 

matematis pada memanipulasi matematika, pada saat menuliskan di lembar 

jawaban tidak lengkap menuliskan jawaban seperti menentukan fungsi objektif 

tidak dicantumkan. Sehingga SRLS1 mengalami kesulitan pada indikator penalaran 

matematis. 

3.) Menentukan Pola atau Sifat dari Gejala Matematis   

Pada menentukan pola atau sifat dari gejala matematis, subjek diminta 

untuk menuliskan cara menyelesaikan masalah yang disajikan pada Gambar 4.11 

berikut. 

 

Gambar 4.11 Menentukan Pola atau Sifat dari Gejala Matematis 

Berdasarkan Gambar 4.11, Subjek SRLS1 tidak menuliskan jawaban yang 

lengkap dan menyelesaikan soal tidak lengkap, akan tetapi hasil akhir yang 

diperoleh menghasilkan jawaban yang benar. Pada saat wawancara subjek merasa 

kebingungan pada saat peneliti mewawancarai. Terbukti pada hasil cuplikan 

transkrip wawancara berikut. 

P            : Metode apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan  

permasalahan tersebut? Jelaskan! 

SRLS1    : Saya bingung ini pakai metode apa, tapi saya hanya pakai 

logika bu 
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P            : Apakah ada metode lain dalam menyelesaikan soal tersebut? 

Jelaskan 

SRLS1    : Ada bu cuma saya lupa dan al hasil sama pakai logika saja 

P            : Jelaskan langkah - langkah yang kamu lakukan untuk 

menyelesaikan permasalah tersebut! 

SRLS1    : Gini bu….saya menjumlahkan harga beli mobil A dan B lalu 

saya kalikan dengan hasil yang mendekati uang modal setelah 

itu sisa uang modal saya kurangkan untuk membeli mobil B 

lalu saya mencoba berapa jumlah mobil A dan mobil B 

sedangkan showroom hanya memuat 10 kendaraan saya 

mencoba mobil A terjual 4 dan mobil B terjual 6 lalu saya 

mendapatkan hasil yang maksimum, saya coba angka lain. 

Pada hasil cuplikan wawancara di atas, subjek menjelaskan langkah-

langkah mengerjakan dalam menyelesaikan soal. Subjek menjelaskan bahwa hasil 

akhir yang diperoleh adalah Rp37.500.000 setelah beberapa angka di hitung dan 

menemukan hasil maksimumnya yaitu Rp37.500.000. tetapi hasil yang telah 

dikerjakan tidak lengkap dan pada saat wawancara subjek kelihatan kebingungan.  

Dari pembahasan di atas, SRLS1 tidak memenuhi indikator penalaran 

matematis menentukan pola atau sifat dari gejala matematis. Sehingga, dapat 

dikategorikan bahwa SRLS1 mengalami kesulitan pada indikator menentukan pola 

atau sifat dari gejala matematis. 

4.) Menarik Kesimpulan 

Pada tahap menarik kesimpulan, subjek diminta untuk mengecek kembali 

jawaban yang telah dikerjakan dan menuliskan kesimpulan yang telah didapatkan. 

Tetapi subjek tidak menuliskan menarik kesimpulan pada saat wawancara subjek 

mengaku lupa untuk menuliskan kesimpulannya, berikut adalah cuplikan hasil 

wawancara peneliti dengan subjek SRLS1. 

P            : Apakah kamu yakin bahwa jawaban kamu benar 

SRLS1    : Insyaallah benar bu, tapi saya masih bingung 

P            : Apakah kamu sudah mengecek Kembali jawaban yang kamu 

tulis?    Jelaskan! 

SRLS1    : Sudah bu, tapi gatau ya salah atau benar 

P            : Coba jelaskan bagaimana cara kamu meyakinkan bahwa 
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jawaban kamu benar? Jelaskan! 

SRLS1    : Saya sudah mencoba beberapa angka dan hasil yang 

maksimum adalah angka 4 dan 6 

P            : Apa kesimpulan yang anda dapatkan dari Solusi yang anda 

dapatkan 

SRLS1    : Saya mendapatkan hasil nilai maksimum sebesar 37.500.000 

tapi saya lupa bu tidak menuliskan 

 

Berdasarkan hasil cuplikan transkrip wawancara di atas, terlihat bahwa 

SRLS1 mampu mengecek kembali jawabannya dengan teliti dan mencoba 

memahami tetapi subjek lupa tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban tersebut, 

namun pada saat wawancara subjek bisa menjawab. sehingga SRLS1 tidak 

mengalami kesulitan pada indikator menarik kesimpulan. 

b. Deskripsi data SRLS2 

Berikut adalah pemaparan data proses subjek SRLS2 dalam menyelesaikan 

soal program linier. 

1.) Menyajikan Pernyataan Matematis secara tertulis 

 Pada indikator menyajikan pernyataan matematis secara tertulis subjek 

membaca soal terlebih dahulu, lalu subjek dimintai untuk memperkirakan 

pernyataan informasi yang diperoleh dari soal yang sudah disajikan dengan 

menyebutkan unsur diketahui pada Gambar 4.12 berikut.   

 

Gambar 4.12 Menyajikan Pernyataan Matematis Secara Tertulis 
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Berdasarkan Gambar 4.12 terlihat bahwa subjek SRLS2 menuliskan secara 

lengkap informasi yang didapatkan dan pada saat wawancara juga menyebutkan hal 

yang sama dengan hasil pekerjaan. Berikut ini adalah hasil cuplikan transkrip 

wawancara peneliti dengan subjek SRLS2. 

P            : Apakah kamu sudah membaca soal dengan lengkap? 

SRLS2    : Sudah bu 

P            : Apakah kamu sudah memahami tujuan dari soal tersebut? 

Jelaskan 

SRLS2    : Mencari keuntungan maksimum bu 

P            : Dapatkah kamu menjelaskan informasi apa saja yang kamu 

peroleh dari soal ini? Jelaskan! 

SRLS2    : Ada dua tipe mobil A dan B saya misalkan x dan y harga beli 

mobil A dan B, modal, laba dari mobil A dan B dan pada 

showroom hanya memuat 10 kendaraan 

 

Berdasarkan cuplikan transkrip wawancara di atas, terlihat bahwa SRLS2 

tidak mengalami kesulitan dalam menemukan informasi yang terdapat pada soal. 

Dan SRLS2 mampu memahami informasi yang terdapat pada soal dan memenuhi 

informasi yang disajikan pada soal. Pada saat proses wawancara, SRLS2 mampu 

menyebutkan dengan tegas unsur yang diketahui pada soal dengan lengkap. 

Dari pembahasan di atas, SLRS2 mampu menyajikan pernyataan 

matematis secara tertulis setelah subjek tersebut membaca soal dengan seksama. 

Sehingga SRLS2 tidak mengalami kesulitan pada saat menyajikan pernyataan 

matematis secara tertulis. Hal ini ditunjukkan bahwa subjek menuliskan informasi 

yang diketahui pada soal secara lengkap. 

2.) Memanipulasi matematika 

Pada memanipulasi matematika, peneliti meminta agar SRLS2 mampu 

mengubah informasi yang diperoleh pada soal untuk memanipulasi matematika. 

Disajikan pada Gambar 4.13 berikut. 
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Gambar 4.13 Memanipulasi Matematika 

Berdasarkan Gambar 4.13, SRLS2 menuliskan proses memanipulasi 

matematika pada tahap ini. Tetapi ada penulisan yang kurang tepat pada saat proses 

wawancara, SRLS2 menyebutkan salah tulis pada angka 4 seharusnya 40.000.000 

dan menunjukkan bahwa variabel A dan B sudah dimanipulasi kedalam bentuk 

matematika. Berikut ini adalah cuplikan hasil wawancara peneliti dengan subjek 

SRLS1. 

P            : Bagaimana kamu mengubah soal cerita kedalam bentuk 

matematika? Jelaskan! 

SRLS2    : Begini bu, saya mengubah nya itu dengan variabel x untuk 

mobil A dan mobil B , lalu saya menyederhanakan harga mobil 

a dan mobil b lalu saya acari angka 1 sampai 9 yang memenuhi 

syarat untuk dijadikan nilai maksimum. Oh iya bu saya salah 

menuliskan pada saat menyederhanakan seharusnya 40 juta 

saya hanya menuliskan 4 saja 

P            : Apakah ada bentuk metode selain dari soal cerita tersebut? 

Jelaskan 

SRLS2    : Ada tapi saya lupa 

 

Berdasarkan hasil cuplikan transkrip wawancara di atas, terlihat bahwa 

subjek menjelaskan bahwa tulisan pada tahap mampu menyajikan pernyataan 

matematis sudah dimanipulasi pada bentuk matematika. Sehingga SRLS2 bisa pada 

saat memanipulasi matematika. Pada saat ada tulisan yang salah subjek 

membenarkan pada saat prosesi wawancara. 

Dari pembahasan di atas, SRLS2 tidak memenuhi indikator penalaran 
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matematis pada memanipulasi matematika, pada saat menuliskan di lembar 

jawaban tidak lengkap menuliskan jawaban seperti menentukan fungsi objektif 

tidak dicantumkan. Sehingga SRLS2 mengalami kesulitan pada indikator penalaran 

matematis meskipun penulisannya kurang lengkap. 

3.) Menentukan Pola atau Sifat dari Gejala Matematis   

Pada menentukan pola atau sifat dari gejala matematis, subjek diminta 

untuk menuliskan cara menyelesaikan masalah yang disajikan pada Gambar 4.14 

berikut. 

 

Gambar 4.14 Menentukan Pola atau Sifat dari Gejala Matematis 

Berdasarkan Gambar di atas. Subjek SRLS2 menuliskan jawaban dan 

menyelesaikan soal dengan baik, akan tetapi hasil akhir yang diperoleh 

menghasilkan jawaban yang benar. Pada saat wawancara subjek juga menjawab 

pertanyaan yang disediakan oleh peneliti dan hasilnya sama pada saat mengerjakan. 

Terbukti pada hasil cuplikan transkrip wawancara berikut ini. 

P            : Jelaskan Langkah-langkah yang kamu lakukan untuk 
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menyelesaikan permasalah tersebut! 

SRLS2    : Gini bu…. (diam) saya menjumlahkan harga beli mobil A dan 

B lalu saya kalikan dengan hasil yang mendekati uang modal 

setelah itu sisa uang modal saya kurangkan untuk membeli 

mobil B lalu saya mencoba berapa jumlah mobil A dan mobil 

B sedangkan showroom hanya memuat 10 kendaraan saya 

mencoba mobil A terjual 4 dan mobil B terjual 6 lalu saya 

mendapatkan hasil yang maksimum, saya coba angka lain. 

P            : Apakah cara menyelesaikan soal yang kamu gunakan sudah 

diajarkan di kelas? jelaskan! 

SRLS2    : Saya kerjakan tidak diajarkan bu, soalnya saya itu memakai 

logika, mungkin ad acara nya tapi saya lupa. 

Berdasarkan hasil cuplikan transkrip wawancara di atas. SRLS2, 

menjelaskan bahwa subjek mengerjakan menggunakan logika penalarannya dan 

mencoba-coba angka yang menjadi nilai maksimum, subjek mendapatkan hasil 

37.500.000 tetapi hasil yang telah dikerjakan tidak lengkap dan pada saat 

wawancara subjek menjelaskan langkah-langkah mengerjakan dengan baik.  

Dari pembahasan di atas, SRLS2 tidak memenuhi indikator penalaran 

matematis menentukan pola atau sifat dari gejala matematis karena tidak 

menggunakan metode penyelesaian. Sehingga, dapat dikategorikan bahwa SRLS2 

mengalami kesulitan pada indikator menentukan pola atau sifat dari gejala 

matematis. 

4.) Menarik Kesimpulan  

Pada tahap menarik kesimpulan, subjek diminta untuk mengecek kembali 

jawaban yang telah dikerjakan dan menuliskan kesimpulan yang telah didapatkan, 

disajikan pada Gambar 4.2 berikut. 
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Gambar 4.15 Menarik Kesimpulan 

Pada Gambar 4.15, SRLS2 menarik kesimpulan bahwa keuntungan 

maksimum yang diperoleh pak Anton sebesar Rp37.500.000. dan pada saat 

wawancara jawaban yang ada di lembar tes dan hasil wawancara sama. Dan subjek 

meyakini bahwa jawabannya itu benar. Hal itu dibuktikan pada cuplikan transkrip 

wawancara. 

P            : Apakah kamu yakin bahwa jawaban kamu benar? 

SRLS2    : Emm… insyaallah yakin bu, karena saya mencoba beberapa 

titik    itu    hasilnya tidak memenuhi kapasitas showroom dan 

hanya 4 mobil type A dan 6 mobil type B yang memenuhi syarat 

P            : Coba jelaskan bagaimana cara kamu meyakinkan bahwa 

jawaban kamu benar? Jelaskan! 

SRLS2    : Saya mencoba beberapa titik itu hasilnya tidak memenuhi 

kapasitas showroom dan hanya 4 mobil type A dan 6 mobil type 

B yang memenuhi syarat 

P            : Apa Kesimpulan yang kamu dapat dari Solusi yang kamu 

dapatkan 

SRLS2    : Saya mendapatkan Kesimpulan nilai keuntungan maksimum 

yang diperoleh dari pekerjaan saya yaitu sebesar 

Rp.37.500.000 

 

Berdasarkan cuplikan transkrip wawancara di atas, terlihat bahwa subjek 

menyebutkan hasil yang diperoleh dengan yakin dan bisa menyebutkan hasil yang 

diperoleh benar. Dan subjek sudah mengecek kembali jawaban subjek kerjakan. 

Berdasarkan uraian di atas. SRLS2 mampu mengecek kembali hasil 

jawabannya dan mampu menarik kesimpulan. Maka pada tahap ini subjek bisa 
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menyelesaikan soal penalaran pada saat menarik kesimpulan. 

3. Paparan data tes tulis dan wawancara subjek dengan tingkat Self 

Regulated Learning Rendah  (SRLR1 dan SRLR2) 

Peserta didik yang menjadi subjek pada penelitian ini berdasarkan Self 

Regulated Learning rendah ada 2, yaitu SRLR1 dan SRLR2. Data yang disajikan 

pada bab ini berupa hasil tes penalaran matematis pada program linier dan hasil 

wawancara antara peneliti dengan subjek penelit subjek. Dibawah ini adalah 

pemaparan proses penalaran matematis peserta didik oleh SRLR1 dan SRLR2 

berikut: 

a. Deskripsi data SRLR1 

Dibawah ini adalah pemaparan data proses subjek SRLR1 dalam 

menyelesaikan soal program linier berikut.  

1.) Menyajikan Pernyataan Matematis Tertulis 

Pada indikator mampu menyajikan pernyataan matematis secara tertulis 

subjek membaca soal terlebih dahulu, lalu subjek dimintai untuk memperkirakan 

pernyataan informasi yang diperoleh dari soal yang sudah disajikan dengan 

menyebutkan unsur diketahui disajikan pada Gambar 4.16 berikut. 

 

Gambar 4.16 Mampu Menyajikan Pernyataan Matematis Tertulis 

Berdasarkan Gambar 4.16 terlihat bahwa subjek SRLR1 menuliskan 
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secara lengkap informasi yang didapatkan dan pada saat wawancara juga 

menyebutkan hal yang sama dengan hasil pekerjaan. Berikut ini adalah hasil 

cuplikan transkrip wawancara peneliti dengan subjek SRLR1. 

P            : Apakah kamu sudah memahami tujuan dari soal tersebut? 

Jelaskan! 

SRLR1    : Emmm mencari keuntungan dari jualan mobil itu bu 

P            : Dapatkah kamu menjelaskan informasi apa saja yang kamu 

peroleh dari soal ini?jelaskan!  

SRLR1    : Harga mobil A 120 juta harga mobil B 80 juta lalu modalnya 

996 juta keuntungan mobil A 4,5 juta mobil B 3,250  dan 

didalam showroom memuat 10 kendaraan 

 

Berdasarkan cuplikan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek 

mampu memahami informasi yang terdapat pada soal yang disajikan. Sehingga 

subjek mampu menyebutkan informasi atau unsur yang diketahui pada soal dan 

unsur yang ditanyakan.  

Dari pembahasan di atas, bahwa subjek SRLR1 mampu menyebutkan 

informasi yang terdapat pada soal setelah membaca soal dengan 

mengidentifikasikan unsur yang diketahui dan ditanyakan. Sehingga SRLR1 tidak 

mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah. 

2.) Memanipulasi Matematika 

Pada indikator memanipulasi matematila, subjek diminta mampu 

mengubah informasi yang sudah di dapatkan untuk di manipulasi dalam bentuk 

matematika untuk menyusun rencana dalam menyelesaikan soal penalaran 

matematis yang telah diberikan. Pada tahap ini subjek SRLR1 tidak mengubah 

informasi atau memanipulasi matematika. Selain itu, subjek SRLR1 tidak 

menuliskan metode penyelesaian apa yang digunakan pada indikator memanipulasi 

matematika. Pada proses wawancara, SRLR1 tidak bisa mengerjakan atau metode 

apa yang digunakan untuk menyelesaikan soal. Berikut adalah cuplikan transkrip 
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wawancara peneliti dengan SRLR1. 

P            : Bagaimana kamu mengubah soal cerita ke dalam bentuk 

matematika? Jelaskan! 

SRLR1    : Eeee…. Tadi tidak saya rubah bu 

P            : Apakah ada bentuk metode selain dari selain soal cerita 

tersebut? Jelaskan! 

SRLR1    : Ada mungkin bu, tapi lupa dan saya tidak bisa 

 

Berdasarkan cuplikan hasil wawancara subjek dan peneliti, terlihat bahwa 

SRLR1 tidak mengubah informasi ke dalam bentuk matematika. Sehingga pada 

indikator memanipulasi matematika tidak menuliskan konsep matematis pada 

lembar jawabannya dan proses model matematika. Selain itu, subjek juga 

mengungkapkan bahwa subjek lupa cara mengerjakan dan tidak bisa pada indikator 

ini. Sehingga SRLR1 tidak bisa menyelesaikan indikator ini. 

Dari pembahasan di atas, SRLR1 tidak memenuhi indikator memanipulasi 

matematika, subjek tidak bisa mengubah informasi ke dalam model matematika dan 

tidak bisa menentukan menyelesaikan soal yang disajikan. Sehingga dapat 

dikategorikan bahwa SRLR1 mengalami kesulitan pada indikator memanipulasi 

matematika. 

3.) Menentukan Pola atau Sifat dari Gejala Matematis 

Pada indikator menentukan pola atau sifat dari gejala matematis, subjek 

SRLR1 mampu menuliskan dalam menyelesaikan pada tahap ini. Disajikan pada 

Gambar 4.17 berikut. 

 

Gambar 4.17 Menentukan Pola atau Sifat dari Gejala Matematis 

Berdasarkan Gambar 4.17, dapat dilihat bahwa subjek SRLR1 
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menggunakan cara total harga mobil A dan mobil B dijumlahkan kemudian 

dikalikan dengan angka tertentu dengan hasil yang mendekati modal yang dimiliki 

pak anton. Cara yang digunakan oleh subjek SRLR1 masih belum tepat sehingga 

subjek belum menemukan hasil akhir, dikarenakan subjek sudah menyerah. Hal ini 

dibuktikan ari cuplikan transkrip wawancara dengan SRLR1 di bawah ini. 

P            : Metode apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut? Jelaskan! 

SRLR1    : Saya ngga tau bu ini menggunakan metode apa karena saya 

tidak bisa mengerjakannya 

P            : Apakah ada metode lain dalam menyelesaikan soal tersebut? 

Jelaskan 

SRLR1    : Ada bu, tapi saya tidak bisa menyelesaikan soal ini 

P            : Jelaskan Langkah-langkah yang kamu lakukan untuk 

menyelesaikan permasalah tersebut! 

SRLR1    :    Ini saya jumlahkan harga mobil A dan B lalu saya kalikan 

dengan angka yang hasilnya mendekati dengan uang modal 

lalu sisanya adalah keuntungannnya 

 

Berdasarkan hasil cuplikan transkrip wawancara subjek dengan peneliti, 

subjek menjelaskan bahwa cara menyelesaikan soal yang subjek kerjakan 

menjelaskan lupa dengan metode yang dikerjakan di dalam kelas jadi subjek 

mengerjakannya dengan semampunya saja. Dalam lembar jawabannya subjek tidak 

menuliskan daerah penyelesaian dan tidak menemukan titik potong. Sehingga 

subjek mengalami kesulitan pada indikator menentukan pola atau sifat dari gejala 

matematis. 

Dari pembahasan di atas subjek SRLR1 tidak memenuhi indikator 

menentukan pola atau sifat dari gejala matematis. sehingga dikategorikan bahwa 

subjek mengalami kesulitan pada tahap menentukan pola atau sifat dari gejala 

matematis. 

4.) Menarik Kesimpulan 

Pada tahap menarik Kesimpulan, subjek SRLR1 diminta untuk mengecek 
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kembali yang sudah subjek kerjakan. Berikut adalah disajikannya transkrip 

cuplikan hasil wawancara subjek dengan peneliti. 

P            : Apakah kamu yakin bahwa jawaban kamu benar? 

SRLR1    : Tidak bu, karena saya tidak bisa sama sekali 

P            : Mengapa kamu tidak memeriksa Kembali Solusi yang 

diperoleh 

SRLR1    : Sudah. Tetapi ya gitu bu saya tidak yakin dengan jawaban saya 

karena saya lupa caranya tapi saya mempunyai jawaban hasil 

keuntungannya sebesar 36 juta 

 

Berdasarkan cuplikan transkrip wawancara di atas, SRLR1 meyakini 

bahwa jawaban tidak benar karena subjek lupa cara mengerjakannya dan tidak bisa. 

Jadi yang subjek temukan hasil akhir nya yaitu senilai 36 juta Ketika saat dsubjek 

mengecek kembali hasil jawabannya subjek yakin bahwa jawaban yang subjek 

kerjakan itu salah. 

Berdasarkan uraian di atas, SRLR1 tidak mampu memenuhi indikator 

menarik kesimpulan. Sehingga dapat dikategorikan bahwa subjek SRLR1 

mengalami kesulitan pada indikator menarik kesimpulan. 

b. Deskripsi data SRLR2 

Dibawah ini adalah pemaparan data proses subjek SRLR2 dalam 

menyelesaikan soal program linier sebagai berikut:  

1.)  Menyajikan Pernyataan Matematis Secara tertulis 

Pada indikator menyajikan pernyataan matematis secara tertulis, subjek 

diminta menyimpulkan informasi yang didapatkan pada soal yang telah disajikan 

dengan menuliskan ditanya dan diketahui. Disajikan pada Gambar 4.18 berikut. 
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Gambar 4.18 Menyajikan Pernyataan Matematis Secara tertulis 

Berdasarkan Gambar 4.18 terlihat bahwa subjek SRLR2 menuliskan 

secara lengkap informasi yang didapatkan dan pada saat wawancara juga 

menyebutkan hal yang sama dengan hasil pekerjaan. Berikut ini adalah hasil 

cuplikan transkrip wawancara peneliti dengan subjek SRLR2. 

P            : Apakah kamu sudah membaca soal dengan lengkap? 

SRLR2    : Sudah bu 

P            : Apakah kamu sudah memahami tujuan dari soal tersebut? 

Jelaskan 

SRLR2    : Tidak bu 

P            : Dapatkah kamu menjelaskan informasi apa saja yang kamu 

peroleh dari soal ini? Jelaskan! 

SRLR2    : Ada dua tipe mobil A dan B diketahui harganya modal dan 

keuntungannya 

 

Berdasarkan cuplikan transkrip wawancara di atas, terlihat bahwa subjek 

SRLR2 menganggap bahwa dirinya tidak mampu mengerjakan, pada saat 

wawancara subjek memahami informasi yang didapatkan namun pada lembar 

jawaban subjek tidak menuliskan hasil informasi yang telah didapatkan. 

Dari pembahasan di atas, subjek SRLR2 tidak memenuhi indikator mampu 

menyajikan pernyataan matematis secara tertulis. Namun pada saat wawancara 

subjek menyebutkan informasi yang didapatkan. Sehingga pada indikator ini subjek 

mengalami kesulitan. 
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2.) Memanipulasi matematika 

Pada indikator memanipulasi matematika, subjek diminta mampu 

mengubah informasi yang sudah di dapatkan untuk di manipulasi dalam bentuk 

matematika untuk menyusun rencana dalam menyelesaikan soal penalaran 

matematis yang telah diberikan. Disajikan pada Gambar 4.19 berikut. 

 

Gambar 4.19 Memanipulasi matematika 

Berdasarkan Gambar 4.19, terlihat bahwa SRLR2 menuliskan beberapa 

model matematika dan fungsi objektif. Tetapi subjek tidak menuliskan mengubah 

informasi yang telah diperoleh pada soal yang diberikan ke dalam bentuk 

matematika. Sebelumnya subjek juga tidak menuliskan informasi setelah membaca 

soal tersebut. Jadi subjek merasa kebingungan. Hal ini dibuktikan pada transkrip 

wawancara peneliti dengan subjek SRLR2. 

P            : Bagaimana kamu mengubah soal cerita ke dalam bentuk 

matematika? Jelaskan! 

SRLR2    : Oh iya bu tidak saya rubah bu tapi langsung saya ganti x dan 

y lupa saya tuliskan 

P            : Apakah ada bentuk metode selain dari selain soal cerita 

tersebut? Jelaskan! 

SRLR2    : Ada bu, tapi saya lupa 

 

Berdasarkan hasil cuplikan wawancara di atas, terlihat bahwa SRLR2 

mengalami kebingungan karena sebelumnya subjek tidak menuliskan informasi 

yang didapatkan pada soal, dan subjek juga tidak menuliskan keterangan bahwa 

dsubjek memanipulasi ke dalam bentuk x dan y. tetapi subjek juga menuliskan 
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model matematika dan menuliskan fungsi objektif di dalam lembar jawabannya. 

Berdasarkan uraian di atas, SRLR2 memenuhi indikator memaniplasi matematika. 

Sehingga SRLR2 dapat dikategorikan mengalami kesulitan pada indikator ini. 

3.) Menentukan Pola atau Sifat dari Gejala Matematis 

Pada tahap menentukan pola atau sifat dari gejala matematis, subjek 

diminta menuliskan dengan tepat menyelesaikan soal yang telah diberikan. Tetapi 

pada tahap ini subjek tidak menuliskan jawaban karena subjek merasa bingung 

terbukti pada saat wawancara. Berikut ini adalah hasil wawancara peneliti dan 

subjek. 

P            : Metode apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut? Jelaskan! 

SRLR2    : Saya tidak menyelesaikan soal ini bu soalnya saya merasa 

kesulitan 

P            : Gapapa, apakah kamu benar-benar tidak ingat bagaimana 

cara menyelesaikan soal ini 

SRLR2    : Iya bu saya tidak bisa 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa subjek tidak bisa 

menyelesaikan pada tahap ini, sehingga subjek merasa kesulitan. Jadi pada tahap 

ini subjek tidak memenuhi indikator menentukan pola atau sifat dari gejala 

matematis. 

4.) Menarik Kesimpulan 

Pada tahap ini subjek tidak menarik kesimpulan, karena pada indikator 

sebelumnya subjek tidak menyelesaikan pekerjaannya jadi subjek tidak 

menemukan hasil jawabannya sehingga pada tahap ini subjek mengalami kesulitan 

dan tidak memenuhi indikator. 
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B. Hasil Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diperoleh berdasarkan paparan data dari hasil tes 

penalaran matematis peserta didik dan hasil wawancara. Subjek pada penelitian ini 

sebanyak 6 peserta didik dan terdiri dari 2 subjek dengan Self Regulated Learning 

tinggi, 2 subjek dengan Self Regulated Learning sedang, dan 2 subjek dengan Self 

Regulated Learning rendah. Peneliti menemukan beberapa kesulitan yang 

dsubjeklami oleh masing-masing subjek Ketika mengerjakan soal tes penalaran 

matematis peserta didik pada materi program linier. 

Berdasarkan paparan hasil 6 subjek di atas, maka dapat kita lihat subjek 

dengan Self Regulated Learning tinggi 1 dan 2 tidak mengalami kesulitan pada 

semua indikator. Sedangkan Self Regulated Learning sedang 1 dan 2 memiliki 

kesulitan pada indikator memanipulasi matematika dan menentukan pola atau sifat 

dari gejala matematis. Sedangkan Self Regulated Learning Rendah 1 dan 2 

memiliki kesulitan pada indikator memiliki kesulitan pada semua indikator 

memanipulasi matematika, menentukan pola atau sifat dari gejala matematis, dan 

menarik kesimpulan. Adapun temuan dan hasil penelit subjek ini dijelaskan pada 

tabel berikut ini. 

Berdasarkan paparan data penalaran matematis peserta didik pada subjek 

SRLT1 dan SRLT2 terangkum pada Tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.3 Temuan dan Hasil Penelitian pada SRL Tinggi 

Subjek Self Regulated Tinggi 

Indikator 

Penalaran 

Matematis 

peserta didik 

Subjek Kesimpulan 

SRLT1 SRLT2 

Menyajikan 

pernyataan 

matematis secara 

tertulis 

Subjek mampu 

memahami soal 

dan menuliskan 

informasi yang 

Subjek mampu 

memahami soal 

dan menuliskan 

informasi yang 

Subjek mampu 

pada saat 

menuliskan 

informasi yang 
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diketahui dari soal. diketahui dari 

soal. 

telah didapatkan 

Memanipulasi 

Matematika 

Subjek mampu 

memanipulasi 

matematika dengan 

baik dan benar 

meskipun cara 

mengerjakannya 

menggunakan 

logika 

Subjek mampu 

memanipulasi 

matematika 

dengan baik dan 

benar  

Subjek mampu 

pada saat 

memanipulasi 

matematika 

Menentukan pola 

atau sifat dari 

gejala  

Subjek mampu 

menentukan pola 

meskipun 

menggunakan 

logika 

Subjek 

menuliskan pola 

yang digunakan 

secara baik 

Subjek mampu 

dalam 

mengerjakan 

pada indikator ini 

Menarik 

kesimpulan 

Subjek tidak 

mengalami 

kesulitan dalam 

menarik 

kesimpulan pada 

soal 

Subjek tidak 

mengalami 

kesulitan dalam 

menarik 

kesimpulan pada 

soal 

Subjek mampu 

dalam menarik 

kesimpulan pada 

soal 

 

Berdasarkan hasil analisis pada keempat indikator kemampuan penalaran 

matematis, dapat disimpulkan bahwa subjek tidak mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal program linier. Subjek mampu menyajikan informasi yang 

diperoleh secara tertulis dengan baik, menunjukkan kelancaran dalam 

memanipulasi matematika, serta tidak menghadapi hambatan pada masing-masing 

indikator yang diuji. Selain itu, subjek juga mampu menarik kesimpulan dari 

penyelesaian soal secara tepat. Hal ini menunjukkan bahwa subjek memiliki 

kemampuan penalaran matematis yang baik dalam menyelesaikan soal program 

linier. 

Berdasarkan paparan data penalaran matematis peserta didik pada subjek 

SRLS1 dan SRLS2 terangkum pada Tabel 4.3 berikut. 
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Tabel 4.4 Temuan dan Hasi Peneliti subjek pada Subjek SRL Sedang  

Subjek Self Regulated Learning Sedang 

Indikator 

Penalaran 

Matematis peserta 

didik 

Subjek Kesimpulan 

SRLS1 SRLS2 

Menyajikan 

pernyataan 

matematis secara 

tertulis 

Subjek mampu 

memahami soal 

dan menuliskan 

informasi yang 

diketahui dari 

soal. 

Subjek mampu 

memahami soal 

dan menuliskan 

informasi yang 

diketahui dari 

soal. 

Subjek mampu 

pada saat 

menuliskan 

informasi yang 

telah di dapatkan 

Memanipulasi 

Matematika 

Subjek tidak 

mampu 

memanipulasi 

matematika 

dengan  

Subjek tidak 

mampu 

memanipulasi 

matematika 

meskipun 

menggunakan 

logika 

Subjek tidak 

mampu pada saat 

memanipulasi 

matematika 

Menentukan pola 

atau sifat dari 

gejala  

Subjek tidak 

mampu 

menentukan pola 

atau sifat dari 

gejala 

Subjek  tidak 

mampu 

menentukan pola 

atau sifat dari 

gejala meskipun 

menggunakan 

logika 

Subjek tidak 

mampu dalam 

mengerjakan pada 

indikator ini 

Menarik 

kesimpulan 

Subjek mampu 

dalam menarik 

kesimpulan pada 

soal 

Subjek mampu 

dalam menarik 

kesimpulan pada 

soal 

Subjek mampu 

dalam menarik 

kesimpulan pada 

soal 

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap keempat indikator kemampuan 

penalaran matematis, diketahui bahwa subjek tidak mengalami kesulitan dalam 

menyajikan informasi yang diperoleh secara tertulis serta mampu menarik 

kesimpulan dari penyelesaian soal dengan baik. Namun, subjek mengalami 

kesulitan dalam memanipulasi matematika dan menunjukkan hambatan dalam 

menyelesaikan soal pada indikator tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa 

meskipun subjek memiliki pemahaman awal yang baik dan mampu menarik 

kesimpulan, masih terdapat kelemahan dalam proses manipulasi matematika yang 
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berdampak pada keberhasilan penyelesaian soal secara menyeluruh. 

Berdasarkan paparan data penalaran matematis peserta didik pada subjek 

SRLR1 dan SRLR2 terangkum pada Tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.1 Temuan dan Hasil Penelitian pada SRL Rendah 

Subjek Self Regulated learning Rendah 

Indikator 

Penalaran 

Matematis peserta 

didik 

Subjek Kesimpulan 

SRLR1 SRLR2 

Menyajikan 

pernyataan 

matematis secara 

tertulis 

Subjek mampu 

memahami soal 

dan menuliskan 

informasi yang 

diketahui dari 

soal. 

Subjek mampu 

memahami soal 

dan menuliskan 

informasi yang 

diketahui dari 

soal. 

Subjek mampu 

pada saat 

menuliskan 

informasi yang 

telah didapatkan 

Memanipulasi 

Matematika 

Subjek tidak 

mampu 

memanipulasi 

matematika 

dengan  

Subjek tidak 

mampu 

memanipulasi 

matematika  

Subjek tidak 

mampu pada saat 

memanipulasi 

matematika 

Menentukan pola 

atau sifat dari 

gejala  

Subjek tidak 

mampu 

menentukan pola 

atau sifat dari 

gejala 

Subjek tidak 

mampu 

menentukan pola 

atau sifat dari 

gejala 

Subjek tidak 

mampu dalam 

mengerjakan pada 

indikator ini 

Menarik 

kesimpulan 

Subjek tidak 

mampu dalam 

menarik 

kesimpulan pada 

soal 

Subjek tidak 

mampu dalam 

menarik 

kesimpulan pada 

soal 

Subjek tidak 

mampu dalam 

menarik 

kesimpulan pada 

soal 

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap keempat indikator kemampuan 

penalaran matematis, subjek tidak mengalami kesulitan dalam menyajikan 

informasi yang telah diperoleh secara tertulis. Namun, subjek mengalami kesulitan 

dalam memanipulasi objek matematika, mengerjakan soal pada indikator tersebut, 

serta dalam menarik kesimpulan dari penyelesaian soal. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun subjek mampu memahami dan menyampaikan informasi awal 

dengan baik, terdapat hambatan dalam proses berpikir lanjutan yang melibatkan 
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manipulasi dan penarikan kesimpulan, sehingga mengindikasikan bahwa 

kemampuan penalaran matematis subjek masih perlu ditingkatkan, terutama pada 

tahap-tahap penyelesaian dan analisis akhir. 

Dibawah ini adalah rangkuman hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti pada tabel 4.5 berikut ini: 

Tabel 4.5 Hasil Penelitian Self Regulated Learning Tinggi, Sedang, Rendah 

Indikator Penalaran 

Matematis 

T1 T2 S1 S2 R1 R2 

Menyajikan pernyataan 

matematis secara tertulis 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

Memanipulasi matematika ✓ ✓ ✖ ✖ ✖ ✖ 

Menentukan pola atau sifat 

dari gejala 

✓ ✓ ✖ ✖ ✖ ✖ 

Menarik kesimpulan ✓ ✓ ✓ ✓ ✖ ✖ 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Penalaran matematis peserta didik dengan tingkat Self Regulated 

Learning Tinggi dalam menyelesaikan soal cerita materi program linier 

Penalaran peserta didik self regulated learning tinggi mampu 

mengidentifikasi dan menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan secara 

lengkap. Ini menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan awal dalam 

membaca, memahami, serta mengekstrak informasi relevan dari soal cerita 

matematika. Hal ini selaras dengan penelitian oleh (Yuliani, 2021) yang 

menyebutkan bahwa peserta didik dengan self regulated learning tinggi cenderung 

mampu memahami soal secara menyeluruh dan menyusun informasi penting 

dengan sistematis sebelum menyelesaikan masalah. 

Penalaran peserta didik berhasil memanipulasi ke dalam bentuk 

matematika yang tepat, termasuk penggunaan variabel dan pembentukan fungsi 

objektif serta kendala. Ketepatan manipulasi ini menunjukkan kemampuan berpikir 

formal dan logis yang kuat. Penemuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Amelia & Suryadi (2019) yang menunjukkan bahwa peserta didik dengan self 

refulated learning tinggi dapat menyusun penalaran matematis dengan lebih 

sistematis dan akurat dibandingkan peserta didik dengan SRL rendah. 

Peserta didik mampu menggunakan logika untuk menentukan titik-titik 

yang memenuhi kendala serta mengevaluasi solusi secara logis. Ini menunjukkan 

adanya fleksibilitas berpikir dan kemampuan mengaitkan konsep matematika 

secara kontekstual. Temuan ini diperkuat oleh Astuti, Suryadi, & Sumarmo (2015) 
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yang mengungkapkan bahwa peserta didik yang memiliki self regulated learning 

tinggi mampu mengembangkan strategi sendiri dalam menyelesaikan masalah, 

meskipun strategi tersebut tidak sepenuhnya formal. 

Peserta didik mampu menarik kesimpulan dengan yakin dan melakukan 

pengecekan ulang terhadap jawabannya. Ini menandakan keterampilan 

metakognitif yang baik serta akuntabilitas terhadap hasil pekerjaannya. Menurut 

Zimmerman (2002), karakteristik penting dari SRL adalah evaluasi diri dalam 

proses pembelajaran, yang terlihat jelas pada peserta didik untuk memverifikasi 

jawabannya secara mandiri. 

 

B. Penalaran matematis peserta didik dengan tingkat Self Regulated 

Learning Sedang dalam menyelesaikan soal cerita materi program linier 

Penalaran peserta didik mampu dalam menyajikan informasi dari soal 

secara tertulis dengan lengkap. Hal ini menunjukkan bahwa membaca soal secara 

cermat, subjek dapat memahami dan mengidentifikasi unsur-unsur penting dalam 

soal, seperti harga beli mobil, modal, laba, dan kapasitas showroom. Temuan ini 

selaras dengan hasil penelitian Sari (2021), yang menyatakan bahwa peserta didik 

dengan kemampuan literasi matematika rendah masih dapat menyajikan informasi 

dengan baik jika soal disajikan dalam konteks yang familiar. 

Peserta didik tidak mampu menuliskan bentuk model matematika secara 

lengkap di lembar jawaban. Fungsi objektif dan kendala tidak dituliskan dengan 

jelas. Namun, melalui wawancara diketahui bahwa peserta didik memahami proses 

manipulasi matematika. Hal ini menunjukkan adanya keterbatasan dalam 

keterampilan representasi matematis yang berkaitan dengan SRL rendah, 
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sebagaimana disampaikan oleh Gunawan dan Fitriyani (2020) bahwa peserta didik 

dengan regulasi diri rendah seringkali tidak sistematis dalam menuliskan proses 

berpikir matematis. 

Peserta didik mampu menyelesaikan soal dengan menggunakan 

pendekatan coba-coba berdasarkan logika sendiri tanpa menerapkan metode 

sistematis seperti metode grafik atau uji titik pojok. Meskipun hasil akhirnya benar, 

langkah-langkah penyelesaian tidak lengkap dan subjek tidak menyadari metode 

matematis yang bisa digunakan. Penemuan ini mendukung hasil penelitian dari 

Indriani (2022) yang menyatakan bahwa peserta didik dengan SRL rendah 

cenderung menggunakan strategi heuristik (logika pribadi) ketika mereka tidak 

mengingat atau tidak memahami prosedur yang telah diajarkan. 

Meskipun peserta didik tidak menuliskan kesimpulan secara eksplisit di 

lembar jawaban, dalam wawancara dapat menyebutkan hasil akhir dan 

menunjukkan keyakinan terhadap jawabannya. Ini menunjukkan bahwa memiliki 

potensi reflektif dalam menilai kebenaran hasil kerja, meski tidak secara tertulis. 

Fenomena ini sesuai dengan pernyataan Yuliana dan Hidayat (2019), bahwa peserta 

didik SRL sedang masih dapat menunjukkan refleksi jika diberi waktu dan 

bimbingan untuk berpikir ulang terhadap jawabannya. 

 

C. Penalaran matematis peserta didik dengan tingkat Self Regulated 

Learning Rendah dalam menyelesaikan soal cerita materi program linier 

Pada penalaran peserta didik, indikator pertama yaitu kemampuan untuk 

menyajikan pernyataan matematis secara tertulis terpenuhi dengan baik. Peserta 

didik mampu membaca soal dengan cermat, memahami informasi yang diberikan, 
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dan menyebutkan dengan jelas unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan 

dalam soal. Berdasarkan cuplikan wawancara, menunjukkan pemahaman yang baik 

tentang informasi yang ada pada soal. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lestari 

(2020), peneliti menemukan bahwa kemampuan peserta didik dalam menyajikan 

pernyataan matematis sangat bergantung pada seberapa jelas peserta didik 

memahami informasi yang disajikan dalam soal. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian ini, di mana peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam menuliskan 

informasi yang diperoleh setelah membaca soal. 

Pada indikator ini, peserta didik mengalami kesulitan yang signifikan. 

Peserta didik tidak berhasil mengubah informasi yang diperoleh ke dalam bentuk 

matematika yang diperlukan untuk menyusun model penyelesaian masalah. 

Bahkan, pada wawancara, mengaku lupa dengan metode yang seharusnya 

digunakan dan tidak dapat menjelaskan bagaimana cara menyelesaikan soal 

tersebut secara matematis. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mampu 

memahami soal, peserta didik kesulitan dalam menerapkan konsep-konsep 

matematika yang diperlukan untuk menyelesaikan soal. Sejalan dengan temuan ini, 

Bakar et al. (2017) dalam penelitiannya tentang kesulitan yang dihadapi oleh 

peserta didik dalam memanipulasi informasi matematis menyatakan bahwa peserta 

didik dengan tingkat penalaran rendah sering kali mengalami kesulitan dalam 

merencanakan dan melaksanakan penyelesaian masalah secara matematis. 

Peserta didik mampu menuliskan langkah-langkah awal dalam mencari 

pola atau sifat matematis, tetapi cara yang digunakan masih belum tepat. Pada tahap 

ini, subjek mencoba menjumlahkan harga mobil A dan B dan mengalikannya 

dengan angka tertentu, meskipun hasilnya tidak mendekati modal yang diberikan 
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dalam soal. Peserta didik merasa kesulitan dan akhirnya menyerah. Menurut 

Ghazali et al. (2019), kesulitan dalam menentukan pola atau sifat matematis 

seringkali terkait dengan kurangnya pemahaman tentang hubungan antar variabel 

dalam soal matematika. 

Pada indikator ini, peserta didik juga mengalami kesulitan. Setelah 

mencoba menyelesaikan soal, dan tidak merasa yakin dengan hasil yang diperoleh. 

Hal ini mencerminkan ketidakpastian dalam memverifikasi dan menarik 

kesimpulan dari solusi yang telah dicapai. Dewi (2018) menyebutkan bahwa 

ketidakmampuan untuk menarik kesimpulan secara tepat biasanya terjadi pada 

peserta didik yang kurang dapat mengevaluasi hasil pekerjaannya sendiri. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dipaparkan pada bab 

sebelumnya, dapat kita simpulkan dari penelitian ini adalah: 

1. Penalaran matematis peserta didik Self Regulated Learning tinggi dalam 

menyelesaikan soal cerita program linier, diketahui bahwa peserta didik 

mampu menyajikan pernyataan matematis secara tertulis, memanipulasi 

matematika, menentukan pola atau sifat dari gejala, dan menarik kesimpulan. 

2. Penalaran matematis peserta didik Self Regulated Learning sedang dalam 

menyelesaikan soal penalaran matematis materi program linier, diketahui 

bahwa peserta didik mampu menyajikan pernyataan matematis secara tertulis, 

serta mampu menarik kesimpulan dari penyelesaian soal dengan baik. Namun 

demikian, peserta didik mengalami kesulitan dalam memanipulasi 

matematika dan menentukan pola atau sifat dari gejala.  

3. Penalaran matematis peserta didik Self Regulated Learning rendah dalam 

menyelesaikan soal penalaran matematis materi program linier, hasil analisis 

terhadap keempat indikator penalaran matematis, peserta didik mampu dalam 

menyajikan pernyataan matematis secara tertulis. Namun, peserta didik tidak 

mampu dalam memanipulasi matematika, menentukan pola atau sifat dari 

gejala, dan menarik kesimpulan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru Matematika 

Guru diharapkan dapat lebih memperhatikan tingkat Self Regulated 

Learning (SRL) peserta didik dalam proses pembelajaran, khususnya dalam 

penyelesaian soal cerita matematika. Guru dapat memberikan bimbingan yang 

disesuaikan dengan karakteristik SRL peserta didik, serta memfasilitasi 

pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk aktif, mandiri, dan reflektif agar 

kemampuan penalaran matematis dapat berkembang secara optimal. 

2. Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan kemandirian dalam belajar 

dengan menerapkan strategi Self Regulated Learning seperti menetapkan tujuan 

belajar, mengelola waktu dengan baik, serta mengevaluasi hasil belajar secara 

mandiri. 

3. Sekolah dan Lembaga Pendidikan 

Sekolah dapat menyusun program yang mendukung pengembangan Self 

Regulated Learning peserta didik melalui pelatihan, pembiasaan, serta penyediakan 

lingkungan belajar yang kondusif. Lembaga pendidikan juga dapat memanfaatkan 

hasil penelitian ini sebagai referensi dalam merancang kurikulum atau pelatihan 

guru yang mendukung pembelajaran berbasis penalaran dan kemandirian belajar. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam jumlah subjek dan cakupan 

materi. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 
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penelitian ini dengan cakupan yang lebih luas baik dari segi jumlah subjek maupun 

materi matematika lainnya, serta mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi penalaran matematis seperti gaya belajar, motivasi, atau strategi 

metakognitif peserta didik. 
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